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ABSTRAK

Ahmad Zuhdi Arifin, Strategi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Studi
Kasus : SMP Negeri 255, SMP Negeri 195 dan SMP Negeri 202 Jakarta Timur).
Skripsi. Jakarta. Program Studi llmu Agama Islam, Fakultas Ilmu Sosial,
Universitas Negeri Jakarta. 2018.

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran secara jelas mengenai
strategi pembelajaran Pendidikan Agama Islam terutama yang dilakukan guru bidang
studi Pendidikan Agama Islam yang ada di SMP Negeri 255, SMP Negeri 195 dan
SMP Negeri 202 Jakarta Timur. Penelitian ini dilaksanakan di tiga sekolah negeri
yang ada di kecamatan Duren Sawit Jakarta Timur, dengan mengambil populasi
adalah guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang berjumlah enam orang.
Adapun jumlah sampel pada SMP Negeri 255 satu orang, SMP Negeri 195 dua
orang, dan SMP 202 satu orang.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode
penelitian deskriptif kualitatif dengan menggunakan tekhnik studi pustaka (library
research) dan penelitian lapangan (field research) berupa observasi, wawancara,
penyebaran angket dan dokumentasi. Sedangkan teori yang digunakan adalah teori
tentang strategi pembelajaran yang diungkapkan oleh Suparman, bahwa komponen
yang terkandung di dalam strategi pembelajaran ada 4 komponen yaitu: pertama,
urutan kegiatan pembelajaran, kedua, metode pembelajaran, ketiga, media
pembelajaran, terakhir, waktu yang digunakan oleh pengajar dan peserta didik dalam
menyelesaikan setiap langkah dalam kegiatan pembelajaran.

Penelitian disajikan dalam bentuk prosentase, kemudian dideskripsikan dan
dianalisis yang mencakup urutan kegiatan pembelajaran PAI. Dari data yang ada
menunjukkan bahwa sebagian besar (50%) guru PAI selalu mengurutkan kegiatan
pembelajaran baik dari kegiatan pendahuluan kegiatan inti sampai penutup. Pada
tahap pendahuluan, seluruh guru (100%) bidang studi PAI menyampaikan tujuan
khusus pembelajaran PAI. Penyampaian tujuan pembelajaran disampaikan secara
keseluruhan oleh sebagian guru (50%), sedangkan sebagian guru lainnya (50%)
hanya menyampaikan garis besarnya saja. Penjelasan deskripsi singkat isi
pembelajaran dilakukan seluruh guru (100%) PAI. Kegiatan membaca al-Quran pada
awal pembelajaran (100%). Pada tahap penyajian dalam kegiatan pembelajaran
sebagian besar guru (25%) menyajikan materi tentang akidah akhlak kemudian
memerintahkan siswa untuk menerapkannya. Sedangkan sebagian besar guru PAI
lainnya (75%) hanya sekedar menjelaskan materi pelajaran, kemudian memberikan
contoh keteladan nabi Muhammad saw. Dan dapat dikatakan bahwa strategi
pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru-guru PAI di SMP Negeri 255, SMP
Negeri 195 dan SMP Negeri 202 Jakarta Timur sudah cukup baik. Untuk itu,
diharapkan agar setiap guru PAI memiliki kemampuan dan keterampilan yang baik
dalam memilih dan melaksanakan strategi pembelajaran.

Kata kunci: Strategi, Pembelajaran, Pendidikan Agama Islam



ABSTRACT

Ahmad Zuhdi Arifin, Learning Strategy of Islamic Religious Education (Case
Study: State Junior High School 255, State Junior High School 195 and State
Junior High School 202 East Jakarta). Thesis. Jakarta. Islamic Studies Program,
Faculty of Social Sciences, Jakarta State University. 2018.

This study aims to describe of the strategy of learning Islamic Religious
Education, especially conducted by teachers of Islamic Religious Education in the
State Junior High School 255, State Junior High School 195 and SMP Negeri 202
East Jakarta. This research was conducted in three public schools in Duren Sawit sub-
district of East Jakarta, taking the population is a teacher of Islamic Religious
Education subjects amounting to six people. The number of samples at State Junior
High School 255 one person, State Junior High School 195 two person, and State
Junior High School 202 one person.

The research method used in this research is descriptive qualitative research
method by using library research technique and field research in the form of
observation, interview, questionnaire and documentation. While the theory used is the
theory of learning strategies disclosed by Suparman, that the components contained in
the learning strategy there are 4 components, namely: the first, the sequence of
learning activities, the second, learning method, the third, learning media, the last, the
time used by the teacher and learners in completing each step in the learning
activities.

The research is presented in percentage form, then described and analyzed
which includes the sequence of Islamic Religious Education learning activities. From
the available data indicates that most (50%) Islamic Religious Education teachers
always sequence learning activities from both the core activity activities to the cover.
At the introductory stage, all of the teachers (100%) of the Islamic Religious
Education study field delivered a specific objective of Islamic Religious Education
learning. Submission of learning objectives is delivered in its entirety by some
teachers (50%), while some other teachers (50%) simply deliver the outline only. A
brief description of the content of the learning is done by all teachers (100%) of
Islamic Religious Education. Activity reading al-Quran at the beginning of learning
(100%). At the presentation stage in the learning activities of most teachers (25%)
presents the material about moral aqid then instructs students to apply it. While most
other Islamic Religious Education teachers (75%) simply simply explain the subject
matter, then give examples Muhammad Prophet. And it can be said that the learning
strategies implemented by Islamic Religious Education teachers in State Junior High
School 255, State Junior High School 195 and State Junior High School 202 East
Jakarta is good enough. Therefore, it is expected that each Islamic Religious
Education teacher has good ability and skill in choosing and executing learning
strategy.

Keywords: Strategy, Learning, Islamic Religious Education
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan agama yang memberikan pengetahuan tentang Tuhan Yang
Maha Esa merupakan aspek penting yang tidak dapat dipisahkan dari sistem
Pendidikan Nasional. Hal ini dapat dilihat dalam tujuan Pendidikan Nasional
yang tercantum dalam UU. No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional yang menyatakan bahwa: “Pendidikan nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa
yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan
untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab.”* Dalam upaya mencapai tujuan
tersebut diperlukan peranserta dari lembaga-lembaga pendidikan baik
pendidikan formal maupun non-formal.

Kegiatan pendidikan di sekolah harus mampu menanamkan landasan kuat
bagi peserta didik agar mampu bertahan dan menyesuaikan serta
mengembangkan diri dalam menghadapi kehidupan yang penuh tantangan
dan persaingan terlebih sekolah merupakan lembaga pendidikan formal yang
sengaja dibentuk untuk membelajarkan siswanya. Di Indonesia terdapat
sekolah umum dan khusus yang mengajarkan berbagai macam mata pelajaran
yang diajarkan dan disesuaikan dengan kurikulum yang berlaku.

Pendidikan agama Islam sebagai salah satu mata pelajaran di lembaga
pendidikan umum memiliki peranan yang sangat penting dalam pembentukan
moral, akhlak dan etika peserta didik. Pendidikan agama Islam dapat
didefinisikan sebagai proses mengarahkan dan membimbing manusia yang

dididik ke arah pendewasaan diri yang saling memperkokoh antara persoalan

! Shaleh, A. R. (2005). Pendidikan Agama dan Pembangunan Watak Bangsa. (Jakarta:
PT. Raja Grafindo Persada). h. ix



keimanan dan ilmu pengetahuan demi mengembangkan pencapaian titik
optimal kemampuannya. Untuk itu, pendidikan agama Islam harus mampu
berperan inovatif dengan tetap berorientasi pada kebutuhan peserta didik.

Kompetensi dasar pendidikan agama Islam yang seharusnya dikuasai oleh
peserta didik di lembaga pendidikan umum khususnya sekolah menengah
pertama antara lain yaitu: peserta didik harus mampu membaca al-Qur’an,
memahami tentang keimanan, mengetahui dan dapat menerapkan akhlakul
karimah, mengetahui dan dapat menerapkan hukum fikih Islam seperti
tatacara sholat, puasa dan sebagainya serta mengetahui perkembangan Islam
di Indonesia.? Akan tetapi pada kenyataannya kompetensi dasar tersebut
belum sepenuhnya dikuasai. Hal ini dibuktikan dengan masih banyaknya
peserta didik yang lulus Sekolah Menengah Pertama (SMP) umum belum
mampu membaca al-Qur’an, sebagian dari mercka masih saja ada yang
berakhlak buruk dan berperilaku tidak baik. Sebagaimana dibuktikan dengan
banyaknya perkelahian antar pelajar SMP. Agar kompetensi dasar pendidikan
agama Islam tersebut mampu dikuasai oleh peserta didik di sekolah umum,
maka diperlukan suatu usaha agar pendidikan agama Islam dapat
dilaksanakan secara efektif dan efisien terutama melalui perbaikan strategi
dan metode pembelajaran, kesempurnaan materi dan penyediaan saran yang
memadai.

Tidak dapat dipungkiri bahwa kualitas dari hasil belajar agama Islam
siswa di sekolah ditentukan oleh kualitas pengemasan pelajaran dan
metodologi pembelajaran yang digunakan. Jelasnya hal ini tidak terlepas dari
peranserta guru yang sangat penting ketika mengadakan kegiatan
pembelajaran di kelas. Kualitas guru juga harus diperhitungkan dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran pendidikan agama Islam. Sejauh
manakah seorang guru mampu membuat rencana pembelajaran dengan baik

sesuai dengan yang dibutuhkan oleh peserta didik.

2 Khairiyah, N., & Zen, E. S. (2014). Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti. (Jakarta:
Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang, Kemdikbud). h. iii.



Seorang guru yang baik akan selalu mengupayakan bagaimana mengatur
kegiatan pembelajaran setiap kali akan memulai kegiatan belajar-mengajar,
mengupayakan kegiatan pembelajaran agar senantiasa sistematis, relevan
dengan tujuan, menarik, bervariasi serta dapat dikuasai dengan baik oleh
peserta didiknya. Bagi seorang guru, kemampuan memulai, menyajikan, dan
menutup kelas akan menjadi modal utama dalam merencanakan kegiatan
pembelajaran menjadi lebih baik.

Saat ini umat Islam di Indonesia terutama guru agama Islam perlu
memberanikan  diri  melakukan terobosan-terobosan  baru  dalam
merencanakan strategi pembelajaran yang mampu mengintegrasikan antara
iman dan ilmu serta teknologi modern.® Agar iman dan tagwa peserta didik
menjadi daya pengendali sekaligus penangkal adanya dampak-dampak
negatif kemajuan IPTEK, maka strategi pembelajaran agama Islam saat ini
haruslah disesuaikan dengan perkembangan zaman dan kemajuan IPTEK itu
sendiri.

Kualitas kegiatan pembelajaran agama Islam yang akan dilaksanakan guru
dan peserta didik sangat ditentukan oleh kualitas strategi pembelajaran agama
Islam yang dirancang. Menentukan strategi pembelajaran agama Islam
merupakan langkah paling penting khususnya dalam hal ini guru dituntut
harus mengetahui terlebih dahulu macam-macam aspek pembelajaran yang
akan diajarkan baik aspek sikap (spiritual dan sosial), pengetahuan maupun
keterampilan.

Dalam pembelajaran agama Islam, ketiga aspek tersebut harus mampu
diajarkan dan direalisasikan. Namun kenyataannya masih banyak lembaga
pendidikan terutama yang mengajarkan mata pelajaran pendidikan agama
Islam belum mampu mengajarkan keseluruhan keempat aspek tersebut.
Pendidikan agama Islam yang diajarkan oleh guru hanya menekankan pada
pengetahuan agama dan belum mampu membuahkan hasil sedemikian rupa

dalam pembentukkan kepribadian anak didik. Hal ini terbukti dengan

® Berdasarkan hasil evaluasi microteaching dengan Dosen Pengampu Mata Kuliah
Microteaching, Muslihin, Rabu 21 Desember 2016 pukul 13:30 wib



banyaknya kasus kenakalan remaja, perkelahian pelajar, prostitusi, seks
bebas, penyalahgunaan obat-obatan terlarang, alat kontrasepsi dan
sebagainya. Hal inilah yang menimbulkan kritik bahwa khususnya
pendidikan agama terlalu menitikberatkan pada dimensi ‘“Pengetahuan-
Intelektual,” sehingga kurang menyentuh pada aspek sikap baik sikap
spiritual maupun sosial dan keterampilan.

Keadaan seperti ini salah satunya disebabkan karena strategi pembelajaran
yang dipilih serta diterapkan oleh guru cenderung belum mengembangkan
keempat aspek yang diharapkan. Oleh karena itu, hal ini perlu diteliti secara
lebih spesifik. Selain itu, pembelajaran di lembaga pendidikan umumpun
terutama di kalangan SMP terdapat mata pelajaran pendidikan agama Islam
yang menerapkan strategi pembelajaran berbeda-beda sehingga menjadikan
keberagaman yang bervariasi pula terhadap hasil (outcome) yang
dilahirkannya. Hal inilah yang menjadikan peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian tentang “Strategi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam.”
Dimana penelitian ini merupakan studi kasus yang dilaksanakan di SMP
Negeri 195, SMP Negeri 202 dan SMP Negeri 255 Jakarta Timur.

Alasan peneliti memilih ketiga sekolah tersebut berdasarkan pertimbangan
bahwa SMP Negeri 195 Jakarta merupakan salah satu Sekolah Lanjutan
Tingkat Pertama (SLTP) yang dipercaya Pemerintah untuk menjadi penggelar
kegiatan Olimpiade Sains Nasional (OSN) pada tahun 2016 lalu.* Terlebih
sekolah ini merupakan salah satu sekolah yang unggul dalam hal prestasi
keagamaan. Terbukti dengan telah diterapkannya salah satu program
Pemerintah berupa Penguatan Pendidikan Karakter dengan konsen terhadap
sikap religiusitas seperti sholat dhuha dan dzuhur berjama’ah, Muroja’ah
hafalan al-Qur’an antar sesama Penghafal al-Qur’an yang diadakan
berbarengan dengan kegiatan pagi, dialog pelajar antar perbedaan agama

yang diformulasikan dalam bentuk kegiatan ekskul Rohis dan Rokris serta

4 Edison Munthe, OSN Digelar di SMPN 195 Jakarta,
https://radaronline.id/2016/03/08/osn-digelar-di-smpn-195-jakarta/ diakses pada hari Sabtu,
tanggal 18 November 2017 pukul 18.29



https://radaronline.id/2016/03/08/osn-digelar-di-smpn-195-jakarta/

yang tidak kalah pentingnya yaitu kentalnya implementasi 5S (Senyum, Sapa,
Salam, Sopan dan Santun). Padahal secara akademik, siswa/i di SMP Negeri
195 Jakarta ini tidak terlalu mempunyai keunggulan nilai PAI yang istimewa.
Nilai akademik terutama mata pelajaran PAI di sekolah ini masih ternilai
standar sama halnya dengan SMP Negeri 202 Jakarta.> Namun hal ini tidak
menjadikan patokan bagi semua pihak SMP Negeri 195 Jakarta untuk tidak
unggul dalam hal kekuatan karakternya. Hal ini merupakan pertimbangan
utama bagi peneliti. Bukan hanya menjadikan suatu kebanggan semata, tentu
amanah serta keunikan seperti ini akan menjadikan prestasi tersendiri bagi
semua pihak SMP Negeri 195 Jakarta. Artinya, sudah barang tentu sekolah
ini mempunyai kualitas serta kuantitas tersendiri sehingga Pemerintah
memberikan suatu kepercayaan yang cukup membanggakan.

Objek penelitian berikutnya yaitu SMP Negeri 255 Jakarta. Sekolah ini
merupakan salah satu sekolah yang difavoritkan oleh pilihan masyarakat
Jakarta. Terbukti dengan berhasilnya sekolah ini menjadi salah satu sekolah
peraih nilai Ujian Nasional Berbasis Komputer (UNBK) terbaik vyaitu
peringkat ketiga pada tahun 2017 silam.® Selain itu, lain halnya dengan SMP
Negeri 195 Jakarta dan Negeri 202 Jakarta, sekolah ini mampu membuktikan
diri berprestasi dalam bidang prestasi akademik terutama dalam bidang PAI.
Salah satu yang telah dibuktikan yaitu berhasilnya SMP Negeri 255 Jakarta
meraih juara 1 dalam perlombaan Olimpiade PAI dan Sains Nasional se-
Jakarta Timur pada 2016 silam. Tentu hal ini merupakan prestasi yang cukup
membanggakan. Karena di samping sekolah ini mampu bersaing di luar
sekolah, ternyata nilai-nilai PAI yang dihasilkan siswa/i-nya pun selalu
unggul dalam setiap periode semesternya. Bahkan jarang sekali guru bidang
PAIl-nya menemukan salah satu anak yang tidak pernah mencapai Kriteria

> Hasil observasi lapangan di SMP Negeri 195 Jakarta kedua pada Hari Kamis, 16
November 2017 Pukul 08.00-11.30 wib.

® Samsudhuha Wildansyah, Ini Daftar Sekolah di Jakarta Peraih UNBK Terbaik
https://m.detik.com/news/berita/d-3596710/ini-daftar-sekolah-di-jakarta-peraih-unbk-terbaik
diakses pada hari Sabtu, tanggal 18 November 2017 pukul 18.29



https://m.detik.com/news/berita/d-3596710/ini-daftar-sekolah-di-jakarta-peraih-unbk-terbaik

Ketuntasan Minimal (KKM) setiap mengadakan Penilaian Harian.” Tentu
sekolah seperti ini mempunyai keunikan tersendiri jika dijadikan sebagai
salah satu objek penelitian. Karena peneliti meyakini bahwa prestasi tersebut
bukanlah sekedar dicapai berdasarkan keberuntungan saja melainkan tentu
adanya proses kegiatan belajar-mengajar serta fasilitas yang baik yang
tersedia di sekolah tersebut.

Adapun peneliti memilih SMP Negeri 202 Jakarta yaitu didasarkan atas
pertimbangan jangkauan antara SMP Negeri 195 dengan SMP Negeri 255
Jakarta yang cukup dekat. Terlebih sekolah ini merupakan salah satu sekolah
yang ternilai kurang mampu bersaing dengan kedua sekolah yang disebutkan
di atas. Selain itu, agar hasil penelitian yang diperoleh lebih kaya, maka
pemilihan objek penelitian berikutnya bukan didasarkan pada prestasi sekolah
melainkan pada pertimbangan mampu atau tidaknya sekolah tersebut dalam
melakukan persaingan dengan sekolah-sekolah yang ada di sekitarnya
terutama SMP Negeri 195 dan SMP Negeri 255 Jakarta. Yang akhirnya nanti

akan terlihat gambaran hasil penelitian yang lebih komprehensif.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latarbelakang masalah di atas, maka timbul beberapa

permasalahan yang dapat diidentifikasi antara lain:

1. Masih banyaknya peserta didik yang lulus Sekolah Menengah Pertama
(SMP) umum belum mampu membaca al-Qur’an, sebagian dari mereka
masih saja ada yang berakhlak buruk dan berperilaku tidak baik.

2. Kualitas dari hasil belajar agama Islam siswa di sekolah ditentukan oleh
kualitas pengemasan pelajaran dan metodologi pembelajaran yang
digunakan

3. Strategi pembelajaran yang diterapkan oleh guru cenderung belum
mengembangkan keempat aspek berupa kompetensi spiritual, sosial,

pengetahuan dan keterampilan.

” Hasil observasi lapangan di SMP Negeri 255 Jakarta kedua pada Hari Jum’at, 17
November 2017 Pukul 09.00-14.00 wib.



C. Pembatasan Masalah

Melihat identifikasi masalah yang cukup banyak, maka peneliti hanya
membatasi pada masalah “Strategi pembelajaran yang diterapkan oleh guru
cenderung belum mengembangkan keempat aspek berupa kompetensi spiritual,

sosial, pengetahuan dan keterampilan.”

D. Perumusan Masalah
Dilihat dari pembatasan masalah di atas, maka dapat dirumuskan pertanyaan
besar penelitiannya, yaitu: Bagaimana strategi pembelajaran pendidikan agama
Islam di SMP Negeri 195, SMP Negeri 202 dan SMP Negeri 255 Jakarta Timur?
Untuk memandu kinerja pengumpulan data dan analisis hasil penelitian, maka
rumusan besar di atas dapat dikonversi ke dalam beberapa pertanyaan-pertanyaan
pembantu berikut ini:
1. Strategi pembelajaran pendidikan agama Islam seperti apa yang digunakan
di SMP Negeri 195, SMP Negeri 202 dan SMP Negeri 255 Jakarta Timur?
2. Bagaimana urutan kegiatan pembelajaran pendidikan agama Islam di SMP
Negeri 195, SMP Negeri 202 dan SMP Negeri 255 Jakarta Timur?
3. Bagaimana metode pembelajaran pendidikan agama Islam yang digunakan
di SMP Negeri 195, SMP Negeri 202 dan SMP Negeri 255 Jakarta Timur?
4. Bagaimana media pembelajaran pendidikan agama Islam yang digunakan
di SMP Negeri 195, SMP Negeri 202 dan SMP Negeri 255 Jakarta Timur?
5. Bagaimana waktu yang digunakan dalam pembelajaran pendidikan agama
Islam di SMP Negeri 195, SMP Negeri 202 dan SMP Negeri 255 Jakarta

Timur?

E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan umum dari penelitian ini yaitu untuk memperoleh gambaran
data secara jelas mengenai: Strategi pembelajaran pendidikan agama Islam di
SMP Negeri 195, SMP Negeri 202 dan SMP Negeri 255 Jakarta Timur.
Sedangkan demi mendukung tujuan umum, maka perlu disusun pula tujuan

khusus dari penelitian ini yaitu:



. Untuk mengetahui strategi pembelajaran pendidikan agama Islam yang

digunakan di SMP Negeri 195, SMP Negeri 202 dan SMP Negeri 255
Jakarta Timur,

Untuk mengetahui urutan kegiatan pembelajaran pendidikan agama Islam
di SMP Negeri 195, SMP Negeri 202 dan SMP Negeri 255 Jakarta Timur.
Untuk mengetahui metode pembelajaran pendidikan agama Islam yang
digunakan di SMP Negeri 195, SMP Negeri 202 dan SMP Negeri 255

Jakarta Timur.

. Untuk mengetahui media pembelajaran pendidikan agama Islam yang

digunakan di SMP Negeri 195, SMP Negeri 202 dan SMP Negeri 255
Jakarta Timur,
Untuk mengetahui waktu yang digunakan dalam pembelajaran pendidikan
agama Islam di SMP Negeri 195, SMP Negeri 202 dan SMP Negeri 255
Jakarta Timur.

F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih manfaat bagi

berbagai pihak, terutama:

a.

Secara Teoritis

Menjadi referensi bagi dunia pendidikan agar pendidikan di Indonesia
lebih berkualitas terutama dalam memahami strategi pembelajaran.
Secara Praktis

Bagi peneliti: untuk mengetahui strategi pembelajaran pendidikan
agama Islam di SMP Negeri 195, SMP Negeri 202, dan SMP Negeri
255.

Bagi pembaca: untuk memberikan masukan serta informasi kepada

pendidik berkaitan dengan strategi pembelajaran.

G. Tempat Dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di tiga sekolah jenjang SMP Negeri yang ada di

Jakarta

Negeri

Timur yaitu SMP Negeri 195 Jakarta, SMP Negeri 255 Jakarta serta SMP
202 Jakarta. Ketiga sekolah ini dipilih berdasarkan pertimbangan peneliti

baik atas pertimbangan prestasi akademik sekolah, sikap religiuitas maupun



organisasi keagamaan seperti Rohis, Marawis, dan lain sebagainya. Penelitian ini
dilakukan selama tiga bulan yaitu dimulai pada pertengahan bulan November

2017 hingga awal bulan Januari 2018.

H. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
deskriptif kualitatif, karena peneliti hanya ingin memberikan gambaran data
secara jelas mengenai strategi pembelajaran agama Islam di SMP Negeri 195,
SMP Negeri 202 dan SMP Negeri 255 Jakarta Timur tersebut. Menurut Fuchan
penelitian deskriptif kuantitatif ini dirancang untuk memperoleh informasi tentang
status atau gejala pada saat penelitian dilakukan dan bertujuan untuk melukiskan

variable atau kondisi apa yang ada dalam suatu situasi.

Dalam penelitian ini teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah
teknik survei. Menurut Singarimbun dan Efendi penelitian survei adalah
penelitian yang mengambil sample dari satu populasi dan menggunakan kuesioner

sebagai alat pengumpul data yang pokok.’

I. Populasi dan Sampel

Populasi pada penelitian ini adalah guru mata pelajaran pendidikan agama
Islam yang mengajar di SMP Negeri 195, SMP Negeri 202 dan SMP Negeri 255
Jakarta Timur yang berjumlah enam orang guru PAI. Adapun jumlah sampel pada
SMP Negeri 195 satu orang, SMP Negeri 202 dua orang, dan SMP Negeri 255

satu orang. Hal tersebut dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 3.1
Data Sekolah yang Diteliti
Jumlah
No. | Nama Sekolah Nama Guru Status No. Handphone
Guru
1. | SMP Negeri 195 1 Hj. Nina Suryani, Guru 08161346447

® Arief Furchan, Penelitian Dalam Pendidikan (Surabaya: Usaha Nasional, 2012), h. 415

% Masri Singarimbun; Sofian Efendi, Metode Penelitian Survey (Jakarta: LP3ES, 2015), h. 3
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Jakarta S.Pd.I Tetap
) SMP Negeri 202 Ridwan Guru 085813656568
' Jakarta dan Jamal Tetap 085691190730
SMP Negeri 255 Taufik Hidayat, Guru
3. 085770116389
Jakarta S.Pd.I Honorer
Jumlah 4 Orang

J.  Sumber data dan Teknik pengumpulan data.

Secara umum, sumber data penelitian ini diambil berdasarkan tindakan dan

perkataan manusia yang bersifat alamiah. Sumber data penelitian ini terbagi ke

dalam 2 bagian, yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder. Adapun

sumber data primer yang dimaksud dari penelitian ini yaitu berupa sumber data

yang diambil melalui kegiatan penyebaran angket, observasi, dan dokumentasi.

Sumber data primer yang diperoleh ini yaitu merupakan sumber yang dihasilkan

dari berbagai tindakan dan jawaban yang berasal dari informan-informan guru
bidang studi Agama Islam di SMP Negeri 195, SMP Negeri 202 dan SMP Negeri

255 Jakarta Timur.

Sedangkan sumber data sekunder berasal dari bahan-bahan pustaka;

a. Buku yang ditulis oleh Syaiful Bahri Djamara dan Aswan Zain dengan

judul Strategi Belajar Mengajar yang diterbitkan oleh Rineka Cipta,

Jakarta pada tahun 2010.

b. Buku yang ditulis oleh A. Tabrani dengan judul Pendekatan dalam Proses

Belajar Mengajar yang diterbitkan oleh Remaja Karya, Jakarta pada tahun

2016.

c. Buku yang ditulis oleh Suryo Subroto dengan judul Proses Belajar

Mengajar di Sekolah yang diterbitkan oleh Rineka Cipta, Jakarta pada

tahun 2017.

d. Buku yang ditulis oleh Ramayulis dengan judul Metodologi Pengajaran

Agama Islam yang diterbitkan oleh Kalam Mulia, Jakarta pada tahun 2011.
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L. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang lengkap dan akurat dalam penelitian ini,
maka teknik pengumpulan data yang dilakukan peneliti adalah sebagai
berikut:
a. Studi Pustaka (Library Research)
Studi pustaka merupakan data sekunder yang dapat membantu dalam
memberikan informasi. Studi kepustakaan ini dilakukan untuk
mendapatkan atau mencari teori-teori dan hasil-hasil lainnya yang
berkaitan dengan Strategi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP
Negeri 195, SMP Negeri 202 dan SMP Negeri 255 Jakarta Timur.
b. Penelitian Lapangan (Field Research)
Penelitian lapangan adalah pengambilan data melalui penelitian langsung
dari sumber informasi ataupun objeknya. Adapun penelitian lapangan
dilakukan dengan cara sebagai berikut:
1) Kuisioner (Angket)
Kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk
memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang
pribadinya atau hal-hal yang ia ketahui.’® Kuesioner digunakan untuk
mengumpulkan data dari guru bidang studi pendidikan agama Islam di
SMP Negeri 195, SMP Negeri 202 dan SMP Negeri 255 Jakarta Timur
berkaitan dengan informasi tentang strategi pembelajaran seperti
urutan kegiatan pembelajaran PAI, metode pembelajaran yang
digunakan dalam pembelajaran PAI, Media pembelajaran yang
digunakan dalam PAI dan waktu yang digunakan dalam pembelajaran
PALI. Peneliti melakukan penyebaran angket kepada empat responden

yang ada di sekolah tersebut.

10 syharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2011)
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2) Observasi
Peneliti melakukan pengamatan, pengamatan terhadap beberapa
informan yang ada di SMP Negeri 195, SMP Negeri 202 dan SMP
Negeri 255 Jakarta Timur. Pengamatan tersebut dilakukan agar dapat
mendukung hasil angket. Dimana pengamatan ini dilakukan secara
langsung oleh peneliti guna mendapatkan data terkait sejauh mana
strategi pembelajaran PAI yang disajikan oleh guru bidang studi
Agama Islam di SMP Negeri 195, SMP Negeri 202 dan SMP Negeri
255 Jakarta Timur seperti urutan kegiatan pembelajaran PAI, metode
pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran PAI, Media
pembelajaran yang digunakan dalam PAI dan waktu yang digunakan
dalam pembelajaran PAL.

3) Dokumentasi
Dokumentasi berupa bentuk foto-foto salah satunya peneliti
melakukan dokumentasi mengambil gambar, terutama ketika informan
sedang melakukan kegiatan belajar mengajar baik dimulai dari
bagaimana guru bidang studi ini memulai pembelajaran, memberikan

materi hingga melakukan penutupan.

M. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yaitu merupakan sebuah cara yang dilakukan oleh
peneliti untuk melakukan analisis data yang diperoleh baik itu dari hasil
wawancara, observasi, angket maupun dokumentasi. Data ini diperoleh
melalui berbagai cara, seperti yang dijelaskan diawal yaitu pengamatan,
wawancara salah satunya dengan menggunakan alat perekam suara, mencatat,
penyebaran angket dan sebagainya.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
analisis deskriptif kualitatif. Data yang diperoleh dari responden melalui
kuesioner, kemudian dianalisis butir-butir soalnya dan dijabarkan dengan
menggunakan tabel prosentase. Jawaban dihitung dengan menggunakan

rumus:



13

Prosentase :g X 100%

Keterangan:
F = Frekuensi Penjawab

N = Jumlah Responden

Setelah jawaban dianalisis, dihitung prosentase dan dibuat tabel, maka
kesimpulan secara keseluruhan dari analisis data akan dideskripsikan dalam
bentuk pernyataan pernomor soal.

1. Reduksi Data

Reduksi data yaitu menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, bahkan
membuang data-data yang tidak perlu. misalnya informan a menjawab terlalu
panjang lebar, maka peneliti melakukan reduksi data yaitu memotong beberapa
penyataan-penyataan yang dianggap tidak perlu dan tidak berpengaruh besar
terhadap motivasi belajar agama.

Tujuan diadakan reduksi data ini yaitu untuk menghemat, merincikan, serta
mengorganisasikan data-data tersebut dengan cara yang sedemikian rupa,
sehingga data-data tersebut dapat disajikan secara komprehensif.

2. Penyajian Data

Pada penyajian data ini, peneliti melakukan penyajian data-data yang
diperoleh dari hasil wawancara, observasi, angket dan juga dokumentasi. Data
yang disajikan oleh peneliti yaitu data terkait jawaban-jawaban dari hasil
wawancara dan penyebaran kuisioner (angket) khususnya jawaban yang berkaitan
dengan Strategi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 195, SMP
Negeri 202 dan SMP Negeri 255 Jakarta Timur. Tujuannya dengan adanya
penyajian data yaitu agar peneliti dapat menarik kesimpulan mengenai seberapa
besar dan seberapa jauh penyajian atau pengemasan Strategi Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 195, SMP Negeri 202 dan SMP Negeri
255 Jakarta Timur tersebut.

3. Penarikan Kesimpulan Data

Adapun penarikan kesimpulan yaitu dari hasil reduksi data, pemotongan data,

dan sebagainya yang dijelaskan diawal. Kemudian data yang sudah diperoleh

disajikan yang dideskripsikan dan dijelaskan secara narasi. Kemudian menarik
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kesimpulan mengenai Strategi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP
Negeri 195, SMP Negeri 202 dan SMP Negeri 255 Jakarta Timur.

K. Sistematika Penulisan.

Sistematika ini disusun untuk memberikan gambaran secara garis besar
mengenai konsep kerangka skripsi dengan tujuan agar memudahkan pemetaan isi
dan skripsi dengan sistematika sebagai berikut :

BAB | Pendahuluan

Isi pendahuluan ini berupa landasan bahan skripsi seperti latar belakang
masalah, identifikasi masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
sistematika penelitian.

BAB Il Kajian Teori

Pada bab ini akan disajikan berbagai permasalahan yang berkaitan dengan
konsep-konsep penelitian seperti pengertian strategi pembeljaran, hakikat
strategi pembelajaran, hakikat pendidkan agama islam, dasar-dasar
pendidikan agama islam, tujuan pendidkan agama islam, komponen-
komponen strategi pembelajaran dan kerangka berfikir.

Bab 111 Hasil Penelitian

Pada bab ini peneliti menyajikan hasil penelitian berupa: (1) Deskripsi

Data Hasil Penelitian (2) Analisis Data yang meliputi; (a) Urutan Kegiatan

Pembelajaran PAI, (b) Metode Pembelajaran yang Digunakan dalam

Pembelajaran PAI, (c) Media Pembelajara yang digunakan dalam PAI, dan;

(d) Waktu yang digunakan dalam pembelajaran PAI, serta (3) Keterbatasan

Penelitian.

Bab IV Penutup

Bagian bab ini berisikan kesimpulan hasil penelitian dan saran yang

membangun dari hasil penelitian yang dilakukan oleh penelitian.



BAB I1
KAJIAN TEORI

A. Kajian Teori.
1. Hakikat Strategi Pembelajaran
a. Pengertian Strategi Pembelajaran.

Dalam kawasan Teknologi Pendidikan stategi pembelajaran termasuk
dalam kawasan disain yang merupakan proses untuk menentukan kondisi
belajar. Strategi pembelajaran merupakan hal yang perlu diperhatikan
pengajar dalam proses belajar mengajar.

Ada beberapa pendapat tentang pengetian strategi pembelajaran yang
dikemukakan beberapa ahli diantaranya: strategi pembelajaran yang
dikemukakan oleh Kozma dan dikutip oleh Gafur, menurutnya “Strategi
pembelajaran merupakan setiap kegiatan yang dipilih yang dapat
memberikan fasilitas atau bantuan kepada siswa dalam menuju tercapainya
tujuan intruksional tertentu”.> Hal ini berarti bahwa dalam strategi
pembelajaran terdapat kegiatan-kegiatan pembelajaran yang telah dipilih
dan ditentukan sebelum proses belajar berlangsung, dimana stategi
pembelajaran tersebut dapat membantu memudahkan siswa dalam
mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan.

Sedangkan Seels dan Richey menayatakan bahwa strategi
pembelajaran adalah spesifikasi untuk menyeleksi serta mengurutkan
peristiwa belajar atau kegiatan pembelajaran dalam suatu pembelajaran.*®
Berbeda dengan Gerlach dan Ely yang berpendapat bahwa strategi
pembelajaran merupakan pendekatan yang dipakai pengajar dalam
memanipulasi informasi, memilih sumber-sumber dan menentukan tugas

atau peranan siswa dalam kegiatan belajar mengajar”.*

12 Abdul Gafur, Disain Instruksional (Solo: Tiga Serangkai, 2009), h. 995.

13 Barbara B Seels, Teknologi Pembelajaran definisi dan kawasannya, terj. Yusuf Hadi
Miarso, et. All (Jakarta: Unit Percetakan UNJ, 2014), h. 34.

¥ Mudhofir, Teknologi Instruksional (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2015), h. 44.

15
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Suparman berpendapat bahwa: Strategi instruksional (pembelajaran)
merupakan perpaduan dari urutan kegiatan, cara pengorganisasian materi
pembelajaran dan peserta didik, peralatan dan bahan, serta waktu yang
digunakan dalam proses pembelajaran yang telah ditentukan.*®

Selain itu, Marso juga mengemukakan bahwa: Strategi instruksional
(pembelajaran) merupakan pendekatan yang menyeluruh dalam
pembelajaran, yang berupa pedoman umum dan kerangka kegiatan yang
dijabarkan dari pandangan falsafah atau teori mengenai belajar dalam
kondisi tertentu dan yang ditetapkan untuk mencapai tujuan umum.*®

Sedangkan Dick dan Carey mengemukakan bahwa stategi
pembelajaran tidak hanya terbatas pada kegiatan, melainkan juga termasuk
didalamnya materi atau paket pembelajaran. Strategi pembelajaran terdiri
atas semua komponen materi (paket) pengajaran dan prosedur yang akan
digunakan untuk membantu siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran.*’

Berdasarkan definisi di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa strategi
pembelajaran merupakan rencana kegiatan belajar mengajar secara
menyeluruh dengan menggunakan berbagai pendekatan dalam suatu
proses belajar yang mengkoordinasikan urutan kegiatan pembelajaran dan
waktu pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran. Akan tetapi
strategi pembelajaran yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
pendekatan menyeluruh yang berupa kegiatan-kegiatan yang telah
ditentukan sebelum kegiatan belajar mengajar berlangsung dan dapat
memudahkan siswa untuk belajar dalam mencapai tujuan pembelajaran

yang telah ditentukan.

114.

15 Atwi Suparman, Disain Instrasional (Jakarta: Pusat antar Universitas, 2014), h. 167.
18 yusuf Hadi Miarso, Teknologi Pendidikan (Jakarta: Pusat antar Universitas, 2013), h.

7 Abdul Gafur Disain Instruksional (Solo: Tiga Serangkai, 2016), h. 995.
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b. Komponen-komponen strategi pembelajaran

Dalam menerapkan strategi pembelajaran ada beberapa komponen
yang harus diperhatikan agar dalam kegiatan pembelajaran tercapai suatu
tujuan yang telah ditentukan. Komponen-komponen strategi pembalajaran
telah nampak dalam definisi strategi pembelajaran yang dikemukakan para
ahli. Beberapa ahli yang menjelaskan komponen-komponen yang terdapat
pada strategi pembelajaran diantaranya yaitu:

Dick dan Carey menyebutkan adanya 5 komponen strategi
pembelajaran yakni: (1) kegiatan pembelajaran pendahuluan, (2)
penyampaian informasi, (3) partisipasi siswa, (4) tes, (5) kegiatan
lanjutan.®®

Gagne and Briggs mengemukakan 9 komponen strategi
pembelajaran seperti yang dikutip oleh Suparman dalam bukunya, yaitu: 1.
Memberikan motivasi atau menarik perhatian, 2. Menjelaskan tujuan
pembelajaran pada siswa, 3. Mengingatkan kompetensi prasyarat, 4.
Memberi stimulus (masalah, topik, konsep), 5. Memberi petunjuk belajar
(cara mempelajari), 6. Menimbulkan penampilan siswa, 7. Memberi
umpan balik, 8. Menilai penampilan, 9. Kesimpulan.*

Namun Briggs dan Wanger mengungkapkan seperti yang dikutip
oleh Suparman: “bahwa tidak semua pembelajaran memerlukan sembilan
urutan kegiatan tersebut sekaligus”.?’ Hal ini berarti bahwa komponen-
komponen strategi pembelajaran yang diterapkan oleh guru dalam
kegiatan belajar mengajar tidaklah sama antara bidang satu dengan
lainnya, melainkan disesuaikan oleh tujuan dari pembelajaran yang akan
dicapai.

Sedangkan menurut Suparman, komponen yang terkandung di
dalam strategi pembelajaran ada 4 komponen vyaitu: 1. Urutan kegiatan

pembelajaran, 2. Metode pembelajaran, 3. Media pembelajaran, 4. Waktu

'8 Abdul Gafur Disain Instruksional (Solo: Tiga Serangkai, 2016), h. 995.
19 Atwi Suparman, Disain Instrasional (Jakarta: Pusat antar Universitas, 2014), h. 167.
20 Atwi Suparman, Disain Instrasional (Jakarta: Pusat antar Universitas, 2014), h. 167.
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yang digunakan oleh pengajar dan peserta didik dalam menyelesaikan
setiap langkah dalam kegiatan pembelajaran.*

Berdasarkan rumusan komponen strategi pembelajaran dari
beberapa ahli, rumusan komponen strategi pembelajaran yang digunakan
dalam penelitian ini adalah rumusan komponen strategi pembelajaran
menurut kesepakatan para ahli sebagai mana yang dikemukakan
Suparman. Rumusan komponen tersebut merupakan perpaduan dari urutan
kegiatan pembelajaran, metode pembelajaran untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang telah ditentukan.

Komponen pertama yaitu urutan kegiatan pembelajran.
Mengurutkan kegiatan pembelajaran dapat memudahkan guru dalam
pelaksaaan kegiatan mengajarnya, guru dapat mengetahui kapan ia harus
memulai, menyajikan dan menutup pelajaran. Komponen ini terdiri dari
beberapa sub komponen yaitu:

a. Sub komponen pendahuluan yang merupakan kegiatan awal
dari kegiatan pembelajaran. Kegiatan awal ini dilaksanakan
untuk memberikan motivasi kepada siswa, memusatkan
perhatian siswa agar siswa bisa mempersiapkan dirinya untuk
menerima pelajaran baru dan juga untuk mengetahui
kemampuan siswa atau apa yang telah dikuasai siswa
sebelumnya dan berkaitan dengan materi pelajaran yang akan
disampaikan. Dalam sub komponen ini terdapat 3 tahap
pembelajaran yaitu:

1. Penjelasan singkat isi pelajaran. Pada tahap ini guru
diusahakan menjelaskan secara singkat materi yang akan
diajarkan. 2. Penjelasan relevansi isi pelajaran baru. Pada tahap
ini guru diharapkan dapat menjelaskan hubungan antara materi
pelajaran yang akan disampaikan dengan sesuatu yang telah
diketahuinya baik itu berupa pengetahuan, keterampilan, atau
sikap yang telah dikuasainya dan kegiatannya sehaari-hari. 3.

21 Atwi Suparman, Disain Instrasional (Jakarta: Pusat antar Universitas, 2014), h. 167.
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Penjelasan tentang tujuan pembelajaran. Hal ini perlu
dilakukan pengajar karena jika peserta didik tidak mengetahui
apa tujuan mempelajari materi pelajaran yang akan dipelajari,
mereka akan beranggap tidak ada gunanya dan sia-sia saja
mempelajari materi jika tidak ada tujuan yang ingin dicapai.
Jika kegiatan pendahuluan di terapkan keseluruan, maka
dapat dikatakan peserta didik telah memiliki gambaran
menyeluruh tentang materi yang akan dipelajarinya. Yang
berkaitan dengan pengalaman sehari-hari, bermotivasi tinggi
untuk mempelajari materi pelajar dan mungkin dapat
mengorganisasikan kegiatan belajar dengan baik.
b. Sub komponen penyajian.

Kegiatan ini merupakan inti dari kegiatan belajar mengajar.
Dalam hal ini peserta didik akan ditanamkan pengetahuan baru dan
pengetahuan yang telah dimiliki dikembangkan pada tahap ini.
Dalam menyampaikan materi ini guru tidak hanya mengandalkan
satu sumber saja tetapi dia juga harus ada interaksi pengajar dan
peserta didik. Pada kegiatan ini terdapat 3 tahap yaitu: tahap
menguraikan materi pembelajaran, memberikan contoh dan
memberikan latihan yang disesuaikan dengan materi pelajaran.
Kegiatan ini dapat dimulai dari tahap mana saja tergangtung dari
penerapan pengajarannya sendiri.

c. Sub komponen penutup.

Kegiatan ini merupakan kegiatan terakhir dalam urutan
kegiatan  pembelajaran. Dilaksanakan untuk  memberikan
penegasan atau kesimpulan dan penilaian terhadap penguasaan
materi pembelajaran yang telah diberikan. Di dalamnya terdiri 2
langkah pembelajaran yaitu: 1. Tes normatif dilakukan untuk
mengukur kemajuan belajar peserta didik setelah kegiatan belajar
mengajar berlangsung. Tes ini dapat diberikan pengajar secara

lisan ataupun tulisan. Ada baiknya hasil tes diberitahukan kepada



20

peserta didik sebagai umpan balik agar peserta didik mengetahui

sejauhmana kemampuan dirinya dalam menguasai pelajaran. 2.

Tindak lanjut, dilakukan setelah melakukan tes formatif dan

mendapatkan umpan balik. Peserta didik yang hasil tesnya baik

bisa melanjutkan kepelajaran berikutnya, sedangkan yang hasilnya
kurang baik harus mengulang kembali apa yang telah
dipelajarinya.

Komponen Kkedua yaitu metode pembelajaran. Metode
pembelajaran yang digunakan oleh pangajar haruslah teapat digunakan
agar proses penyampaian informasi ke peserta didik lancar. Dalam
kegiatan belajar-mengajar “metode pembelajaran berfungsi sebagai cara
dalam menyajikan materi pembelajaran kepada peserta didik untuk
mencapai tujuan tertentu”.?> Ada beberapa pengertian yang dikemukakan
oleh para ahli mengenai pengertian metode pembelajaran diantaranya:
Menurut Winarno Surakhman, seperti yang telah dikutip oleh
Suryosubroto dalam bukunya bahwa metode pembelajaran adalah cara-
cara perlaksanaan daripada proses pembelajaran, soal bagaimana teknisnya
sesuatu bahan pelajaran diberikan kepada murid-murid di sekolah.?
Ramayulis mengemukakan bahwa metode pembelajaran berarti suatu cara
yang harus dilalui untuk menyajikan bahan pengajaran agar tercapai tujuan
pengajaran.”* Sedangkan menurut Al-Abrasy seperti yang dikutip oleh
Ramayulis dalam bukunya, metode mengajar adalah jalan yang akan kita
ikuti untuk memberikan pengertian pada murid-murid tentang segala
macam materi dalam berbagai pelajaran.?

Berdasarkan beberapa pengertian diatas, maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa metode pembelajaran adalah cara yang digunakan oleh

148.

104.

104.

?2 Atwi Suparman, Disain Instrasional (Jakarta: Pusat antar Universitas, 2014), h. 167.
2 Suryo Subroto, Proses belajar Mengajar di Sekolah (Jakarta: Rineka Cipta, 2017), h.

% Ramayulis, Metodologi Pengajaran Agama Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 2011), h.

%> Ramayulis, Metodologi Pengajaran Agama Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 2011), h.
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pengajar dalam menyampaikan pesan pembelajaran kepada peserta didik
dalam mencapai tujuan pembelajaran. Disini pengajar atau guru harus
dapat memilih metode yang tepat yang disesuaikan dengan ateri pelajaran
agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. Metode pembelajaran mungkin
dapat dikatakan tepat untuk yang lainnya, untuk itu guru harus memiliki
pengetahuan dan keterampilan lebih untuk memilih dan menggunakan
metode-metode pembelajaran.

Ada berbagai macam metode pembelajaran yang bisa digunakan
dalam kegiatan pembelajaran, antara lain: %

a. Metode ceramah

i

Metode demonstrasi
Metode penampilan
Metode diskusi

o o

Metode studi mandiri
Metode kegiatan pembelajaran terprogram

Metode latihan dengan teman

o Q —H~ o

Metode simulasi

Metode sumbang pendapat atau sumbang saran
J. Metode studi kasus
k. Metode computer Assisted Learning (CAL)
|. Metode insiden
m. Metode pratikum
n. Metode bermain peran
Selain metode pembelajaran tersebut sebenernya masih banyak
metode lain yang dapat digunakan dalam satu waktu pembelajarannya,
penggunaannya haruslah disesuaikan dengan materi yang akan dipelajari,
karekteristik siswa dan tujuan yang akan dicapai dan tugas dari guru
bidang studi untuk menggunakan metode belajar yang baik.
Komponen ketiga yaitu media yang akan digunakan untuk
pembelajaran. Ada beberapa pendapat yang dikemukakan oleh para ahli

2 Atwi Suparman, Disain Instrasional (Jakarta: Pusat antar Universitas, 2014), h. 167.
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mengenai pengertian media, diantaranya pengertian media Yyang
dikemukakan oleh Gerlach dan Ely seperti yang dikutip oleh Azhar
Arsyad dalam bukunya, bahwa media apabila dipahami secara garis besar
adalah manusia, materi, atau kejadian yang membangun kondisi yang
membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan atau
sikap. Dalam pengertian ini guru, buku teks, dan lingkungan adalah
media.?” Sedangkan AECT memberi batasan tentang media sebagai salah
satu bentuk dan saluran yang digunakan untuk menyampaikan pesan atau
informasi.”® Brigg mengemukakan pendapat tentang media sebagaimana
yang dikutip Ahmad Rohani dalam bukunya, bahwa media adalah segala
alat fisik yang dapat menyajikan pesan yang merangsang yang sesuai
untuk belajar.?® Berarti media dapat dikatakan sebagai alat atau saluran
yang digunakan untuk menyampaikan informasi atau pesan dari pengirim
pesan ke penerima pesan.

Sedangkan media yang dimaksud dalam penelitian ini adalah alat
yang digunakan untuk menyalurkan pesan atau  materi pelajaran
pendidikan agama Islam. Media ini dapat berbentuk orang/guru, alat-alat
elektronik, gambar, buku teks, dan sebagainya. Media yang biasanya
digunakan dalam pendidikan agama Islam adalah Al-Qur’an dan Hadits,
buku sumber pendidikan agama Islam, gambar-gambar yang berhubungan
dengan materi pelajaran pendidikan agama Islam, tempat ibadah dan
tempat bersejarah bagi umat Islam.

Media yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran beraneka
ragam dan dalam memilih serta menggunakannya haruslah dengan
mempertimbangkan beberapa hal. Menurut Sudjana dan Rival ada
beberapa hal yang harus dipertimbangkan dalam memilih media

pembelajaran, diantaranya:*

h. 4.

27 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Jakarta: Grafindo Persada, 2017), h. 3.

%8 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Jakarta: Grafindo Persada, 2017), h. 3.

2 Ahmat Rohani, Media Instruksional Edukatif (Jakarta: Rineka Cipta, 2017), h. 2.

% Nana Sudjana dan Ahmad Rivai, Media Pengajaran (Bandung: C.V. Sinar Baru, 2016),
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Ketetapan dengan tujuan pembelajaran.

I

Dukungan terhadap isi pelajaran.

Kemudahan memperoleh media.

o o

Keterampilan guru dalam menggunakannya.

@

Ketersediaan waktu menggunakannya.
f. Sesuai dengan taraf berfikir siswa

Dengan adanya kriteria tersebut akan menjadi lebih mudah untuk
guru dalam menggunakan media mana yang dianggap tepat untuk
membantu mempermudah tugasnya dalam mengajar.

Komponen keempat adalah waktu tatap muka. Pengajar atau guru
harus tahu berapa banyak waktu yang diperlukan dalam menyelesaikan
suatu  pembelajaran. Waktu yang digunakan pengajar dalam
menyampaikan informasi pembelajaran. Menentukan waktu yang akan
digunakan dalam pembelajaran sangatlah penting. Pengajar dapat
mengkoordinasikan pelajaran dengan baik, karena mengetahui berapa
waktu yang harus digunakan untuk menyampaikan informasi, untuk
memberikan tes dan lainnya. Sedangkan peserta didik tahu berapa waktu
yang disediakan untuk belajar, mengerjakan tes, dan sebagainya.

. Hakikat Pendidikan Agama Islam.

Dalam menghadapi era globalisasi, pendidikan memiliki tugas yang
tidak ringan, karena tidak hanya menginkatkan ilmu pengetahuan dan
teknologi peserta didik tapi juga harus dapat meningkatkan keimanan dan
ketagwaan terhadap tuhan yang Maha Esa. Peningkatan iman dan tagwa
dilakukan untuk mengantisipasi dampak negatif daril ilmu pengetahuan
dan teknologi.

Membentuk manusia yang beriman dan tagwa terhadap Tuhan Yang
Maha Esa sebagai tujuan sila pertama pancasila, tidak dapat terwujud
secara tiba-tiba, melainkan akan terbentuk apabila manusia tersebut
melakukan proses kehidupan dan proses pendidikan, khususnya kehidupan
beragama dan pendidikan agama. Keimanan dan ketagwaan tidaklah dapat

terwujud tanpa agama, karena agamalah yang dapat menuntun manusia
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menjadi manusia yang bertagwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa.
Pembinaan dan tuntutan itu dapat dilaksanakan melalui proses pendidikan.
Disinilah fungsi pendidikan agama Islam sebaagai salah satu bidang studi
dalam pendidikan di sekolah untuk menanamkan nilai keimanan dan
ketaqwaan peserta didik.

. Hakikat Strategi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam.

Pendidikan agama Islam yang merupakan salah satu mata pelajaran di
sekolah umum haruslah dapat diajarkan dengan baik dan benar.
Pendidikan agama sangatlah penting diajarkan kepada peserta didik,
karena pendidikan agama dapat dikatakan sebagai pondasi dasar dalam
pembentukan moral bangsa khususnya para pelajar. Siswa SMP
merupakan peserta didik yang masih dalam usia remaja, pada usia ini
pengajaran pendidikan agama sangatlah penting, karena dapat membantu
dalam pembentukan moral yang baik selain berpengetahuan yang luas.

Strategi pembelajaran pendidikan agama Islam yang dapat digunakan
oleh guru bidang studi agama Islam adalah:

1. Dalam urutan kegiatan pembelajaran pendidikan agama Islam
terdiri dari kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan
penutup atau kegiatan akhir. Pada kegiatan pendahuluan
diharapkan guru dapat menjelaskan hubungan isi materi
pembelajaran baru yang akan disampaikan, dikaitkan dengan
pengetahuan, keterampilan atau sikap yang telah diketahui siswa
sebelumnya dan juga dengan kegiatan yang dilakukan siswa sehari-
hari, kemudian guru juga harus mampu menjelaskan tujuan
pembelajaran materi pendidikan agama Islam. Selain itu, disetiap
awal pembelajaran guru harus dapat melaksanakan kegiatan
membaca Al-Qur’an bersama-sama sekitar 5-10 menit, hal ini
dilakukan agar siswa dapat membiasakan diri untuk membaca Al-
Qur’an.

Pada kegiatan inti atau penyajian, guru menguraikan isi

materi pembelajaran agama Islam sehingga siswa memperoleh
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materi pembelajaran yang baru. Memberikan contoh kongkrit agar
siswa dapat lebih jelas dan mengerti apa yang telah dipelajarinya,
kemudian guru memberikan latihan kepada siswa untuk
menguatkan apa yang telah dipelajari oleh mereka. Kegiatan ini
juga dapat membantu guru untuk mengetahui sejauh mana materi
pelajaran dapat dikuasai oleh siswa.

Metode yang digunakan oleh guru pendidikan agama Islam harus
sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai, materi pelajaran, dan
karakteristik siswa. Guru juga harus dapat memilih metode yang
sesuai dengan tuntutan agama Islam agar isi materi pembelajaran
dapat diterima dengan baik oleh siswa. Metode pembelajaran yang
digunakan dalam pembelajaran pendidikan agama Islam yaitu:
giroah, hafalan, keteladanan, metode ceramah, tanya jawab,
praktikum, diskusi, karyawisata, pemecahan masalah, demonstrasi,
dan metode umum lainnya yang tidak bertentangan dengan Al-
Qur’an dan Hadits. Guru pendidikan agama sebaiknya tidak hanya
menggunakan  satu  metode saja tetapi  juga  harus
mengkombinasikan metode satu dengan metode lainnya.

Media yang digunakan dalam pendidikan agama Islam haruslah
dipilih berdasarkan tujuan yang akan dicapai, metode Yyang
digunakan, materi pelajaran yang akan disampaikan dan kondisi
belajar. Media yang digunakan dalam pembelajaran pendidikan
agama Islam yaitu; Al-Qur’an dan Hadits, buku paket pendidikan
agama Islam, bangunan-bangungan bersejaran umat Islam
terdahulu, gambar, media audio-visual, dan masih banyak lagi
media pembelajaran yang dapat digunakan dalam pembelajaran
pendidikan agama Islam.

. Jumlah waktu yang ditentukan untuk pembelajaran pendidikan
agama Islam di tingkat SMP Negeri biasanya 3 jam pelajaran tiap

minggu.
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Oleh karena itu, strategi pembelajaran yang digunakan dalam
pembelajaran agama Islam di tingkat SMP Negeri pastilah berbeda-
beda, tergantung dari kemampuan dan keterampilan guru dalam
memilih atau menentukan serta menerapkannya dikelas.

D. Kerangka Berfikir

Berhasil tidaknya suatu usaha membentuk sumber daya manusia yang
berkualitas dan bermoral serta beraklak mulia tergantung pada frekuensi
kegiatan yang dilakukan dalam rangka pembinaan sumber daya manusia
(SDM) tersebut. Peningkatan sumber daya manusia (SDM) dapat dilakukan
melalui jalur pendidikan baik formal maupun non formal. Pendidikan agama
Islam mempunyai peran yang sangat strategis dalam meningkatkan kualitas
SDM dan dalam upaya mewujudkan cita-cita nasional dibidang pendidikan.

Keberadaan pendidikan agama Islam dijadikan sebagai salah satu mata
pelajaran di lembaga pendidikan formal karena dengan adanya pelajaran ini
diharapkan peserta didik baik di sekolah dasar, menengah ataupun umum
dapat menjadi seorang pekajar yang bersikap dan bertingkah laku dengan baik
dengan menerpkan ajaran-ajaran agama Islam, beriman, teguh, beramal saleh,
dan berakhlak mulia agar berguna bagi masyarakat dan agamanya di
kehidupannya saat ini ataupun di masa yang akan datang dengan menanamkan
nilai-nilai agama terhadap peserta didik.

Dalam pendidikan agama Islam untuk SMP terdapat 5 unsur pelajaran
yang harus diajarkan kepada siswa yaitu Al-Qur’an dan Hadits, Akidah
Akhlak, Figih/ibadah dan Tarikh. Untuk mencapai tujuan pendidikan agama
Islam, keempat unsur pelajaran tersebut haruslah dpat diajarkan dengan baik
dan benar kepada peserta didik. Yang dimaksud disini adalah siswa SMP.
Dalam hal ini pengajar memiliki peran yang sangat penting dalam
mengajarkan keempat unsur pelajaran pendidikan agama Islam tersebut.

Keberhasilan pendidikan agama Islam di sekolah lebih banyak ditentukan
olen kemampuan dan keterampilan pengajar atau guru pendidikan agama
Islam dalam memilih dan menerapkan strategi pembelajaran pendidikan

agama Islam. Supaya tujuan pembelajaran pendidikan agama Islam tercapai



27

dan keempat unsur pelajaran tersebut dapat diajarkan dan direalisasikan, maka

pengajar haruslah mampu menerapkan strategi pembelajaran dengan baik,

efektif dan efisien.

Strategi pembelajaran pendidikan agama Islam yang baik memiliki ciri-ciri

sebagai berikut:

1.

Dalam urutan kegiatannya haruslah terdapat kegiatan awal atau
pendahuluan yang terdiri dari penjelasan singkat, isi pembelajaran,
relevansi isi pelajaran dan penjelasan tujuan pembelajran, sera
dilakukan pembacaaan Al-Qur’an bersama-sama. Pada kegiatan inti
harus ada penguraian materi pembelajaran. Contoh dan latiihan-
latihan yang berhubungan dengan materi pembelajaran. Sedangkan
pada kegiatan penutup diusahakan adanya teks formatif kemudian
pemberi umpan balik dan tindak lanjut.

Menggunakan metode pembelajaran yang disesuaikan dengan materi
dan adanya penngkombinasian metode satu dengan metode yang
lainnya dan tidak hanya menggunakan satu metode saja.

Menggunakan media pembelajaran yang tepat sesuai dengan materi
pembelajaran, metode dan tujuan pembelajaran.

Menggunakan waktu belajar yang efisien sehingga cukup waktu untuk

pengajar dan juga untuk siswa.
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HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Data Hasil Penelitian

Data mengenai strategi pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP
Negeri 195, SMP Negeri 202 dan SMP Negeri 255 Jakarta Timur diperoleh dari

angket yang disebarkan kepada guru-guru bidang studi Pendidikan Agama Islam

di masing-masing sekolah tersebut.

Data hasil penelitian disajikan dalam bentuk prosentase dan dapat dilihat

sebagai berikut:

Tabel 4.1
Urutan Kegiatan Pembelajaran
Responden
Pilihan
F %
A. Ya, selalu mengurutkan 2 50
B. Ya, tidak selalu mengurutkan 2 50
C. Tidak pernah mengurutkan - -

Dari data tabel diatas menunjukan bahwa sebagian besar responden (50%)
selalu mengurutkan kegiatan pembelajaran Pendidikan Agama Islam dimulai dari
kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, kemudian kegiatan penutup. Sedangkan
sebagian kecil responden (50%) tidak selalu mengurutkan kegiatan pembelajaran

Pendidikan Agama Islam.
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Tabel 4.2
Menyampaikan Tujuan Khusus Pembelajaran Pendidikan Agama Islam.
Responden
Pilihan
F %
A. Ya, selalu menyampaikan
4 100

B. Ya, tapi tidak selalu

menyampaikan

C. Tidak pernah menyampaikan

Menyampaikan tujuan khusus pembelajaran pada awal memulai materi
pelajaran baru sangat berguna bagi siswa, karena siswa dapat mengetahui apa
yang harus dicapai dalam kegiatan belajar mengajar. Dari tabel di atas
menunjukan bahwa 100% responden selalu menyampaikan Tujuan Khusus

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam.

Tabel 4.3
Penyampaian tujuan pembelajaran.
Responden
Pilihan

F %
A. Sesuai dengan yang di tulis 2 50

dalam satu pertemuan.

B. Hanya garis besarnya
yag Y ) 50

saja/yang penting saja.

C. Hanya satu tujuan yang

disampaikan - -

D. (Jawaban lainnya)....... - -
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Dari data tersebut diatas, dapat terlihat bahwa responden yang
menyampaikan Tujuan Khusus Pembelajaran sebagian responden (50%),
menyatakan bahwa penyampaian tujuan pembelajaran yang di tulis dalam satu
pertemuan dan sebagian responden lainnya (50%) hanya menyampaikan garis
besarnya saja atau yang penting saja dari Tujuan Pembelajaran khusus yang
terdapat pada satu pertemuan.

Tabel 4.4
Motivasi Siswa
Responden
Pilihan
F %
A. Ya, seluruh siswa termotivasi
2 50
B. Ya, sebagian siswa termotivasi
2 50
C. Seluruh siswa tidak
termotivasi

Data tabel di atas menunjukkan, bahwa setelah responden menyampaikan
Tujuan Pembelajaran, sebagian besar responden (50%) menyatakan bahwa
seluruh siswa termotivasi untuk memulai pelajaran baru, sedangkan sebagian kecil
responden lainnya (50%) menyatakan hanya sebagian siswa yang termotivasi.

Tabel 4.5
Menjelaskan deskripsi singkat isi pelajaran

Responden
Pilihan
F %
A. Ya, selalu menjelaskan 4 100

B. Ya, tapi tidak selalu - -

menjelaskan

C. Tidak pernah menjelaskan
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Penjelasan mengenai deskripsi singkat isi pelajaran, pada tahap awal
kegiatan pembelajaran dapat berguna bagi siswa, karena siswa dapat mengetahui
dan memiliki gambaran menyeluruh mengenai materi yang akan dipelajarinya.
Dari data tabel diatas menunjukan seluruh responden (100%) selalu
menyampaikan deskripsi singkat isi pelajaran.

Tabel 4.6

Waktu yang digunakan untuk menjelaskan deskripsi singkat isi pelajaran

Responden
Pilihan
F %
A. 1-5 menit 2 50
B. 5-10 menit 1 25
C. 10-15 menit 1 25
D. 15-20 menit - -

Dari data tabel diatas, menunjukkan bahwa seluruh responden menyatakan
ya, menyampaikan deskripsi singkat isi pelajaran. Separuh responden (50%)
menyatakan waktu yang digunakan dalam menyampaikan deskripsi singkat isi
pelajaran berkisar antara 1 sampai 5 menit, sebagian kecil responden (25%)
menggunakan waktu berkisaran 5-10 menit. Dan sebagian kecil responden (25%)
lainnya menggunakan waktu berkisar 10-15 menit dalam menyampaikan deskripsi

singkat isi pelajaran.
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Tabel 4.7

Menjelaskan relevansi isi pelajaran baru dengan pengalaman siswa

Responden
Pilihan
F %
A. Ya, selalu menjelaskan
4 100

B. Ya, tapi tidak selalu

menjelaskan

C. Tidak pernah menjelaskan

Dari data tabel diatas, menunjukan bahwa seluruh responden (42,85%)
selalu menjelaskan relevansi isi pelajaran yang baru akan dipelajari dengan

pengalaman siswa.

Tabel 4.8
Mengkaitkan materi pelajaran dengan peristiwa-peristiwa aktual
Responden
Pilihan
F %
A. Ya, selalu dikaitkan 3 75

B. Ya, tapi tidak selalu dikaitkan 1 25

C. Tidak pernah mengkaitkan - -

Data tabel diatas, menunjukkan bahwa sebagian besar responden (75%)
sebelum mengajarkan materi pelajaran baru guru bidang studi Pendidikan Agama
Islam selalu mengkaitan materi pelajaran baru dengan peristiwa-peristiwa aktual
yang ada di masyakat. Sedangkan sebagian kecil responden (25%) tidak selalu

mengkaitkan materi pelajaran baru dengan peristiwa aktual.
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Tabel 4.9

Ketertarikan siswa dengan pelajaran yang akan dipelajari

Responden

Pilihan
F %
A. Tertarik 3 75
B. Tidak tertarik - -
C. Cukup tertarik 1 25

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa sebagian besar responden (75%)
menyatakan siswanya tertarik dengan pelajaran yang akan dipelajarinya di kelas
setelah guru mengkaitkan materi pelajaran baru yang akan diajarkan dengan
peristiwa-peristiwa aktual yang terjadi, sedangkan hanya sebagian kecil responden

(25%) menyatakan siswanya cukup tertarik.

Tabel 4.10
Pelaksanaan kegiatan membaca Al-Qur’an
Responden
Pilihan
F %
A. Ya, selalu membaca Al- 4 100

Qur’an

B. Tidak selalu membaca Al-

Qur’an

C. Tidak pernah membaca Al-

Qur’an - -
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Kegiatan membaca Al-Qur’an apabila dilaksanakan setiap pelajaran
Pendidikan Agama Islam berlangsung. Hal ini sangatlah bermanfaat bagi siswa,
karena siswa dapat membiasakan diri untuk membaca Al-Qur’an dan setidaknya
siswa akan mampu membaca Al-Qur’an dengan baik setelah tamat SMP. Dari
data tabel diatas menunjukkan bahwa seluruh responden (100%) melaksanakan
kegiatan membaca Al-Qur’an bersama seluruh siswa dalam kelas sebelum

memulai pelajaran.

Tabel 4.11
Waktu yang digunakan untuk melaksanakan kegiatan membaca Al-Qur’an
Responden
Pilihan

F %

A. 1-5menit 1 25

B. 5-10 menit 2 50

C. 10-15 menit 1 25

D. 15-20 menit - -

Dari data tabel diatas menunjukkan waktu kegiatan membaca Al-Qur’an,
sebagian kecil responden (25%) menggunakan waktu sekitar 1-5 menit,
sedangkan sebagian besar responden (50%) menyatakan menggunakan waktu
antara 5-10 menit, sedangkan sebagian kecil responden lainnya (25%)
menggunakan waktu 10-15 mennit dalam melaksanakan kegiatan membaca Al-

Qur’an.
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Tabel 4.12
Metode yang sering digunakan dalam kegiatan pembelajaan
Responden
Pilihan

F %

A. Metode ceramah 1 25

B. Tanya jawab 1 25

C. Diskusi 2 50

D. Pemecahan masalah

E. Induktif

F. Praktikum

G. Karya wisata

H. (Jawaban lainnya)
1. Demonstrasi

2. Qiro’ah dan penayangan
VCD

Dari data tabel diatas terlihat bahwa sebagian kecil

responden (25%)

menggunakan metode ceramah dan tanya jawab, dan sebagian besar responden

(50%) menggunakan metode diskusi
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Tabel 4.13

Kesesuaian metode dengan tujuan pembelajaran

Responden
Pilihan
F %
A. Ya, selalu disesuaikan 4 100

B. Ya, tapi tidak selalu - -

disesuaikan

C. Tidak disesuaikan

Dalam pemilihan dan penggunaan metode pembelajaran sebaiknya
disesuaikan dengan tujuan pembelajaran. Dari data tabel diatas menunjukkan
bahwa seluruh responden (100%) menggunakan metode pembelajaran yang
disesuaikan dengan tujuan pembelajaran.

Tabel 4.14

Mengkombinasikan berbagai macam metode

Responden
Pilihan
F %
A. Ya, selalu dikombinasikan 4 100

B. Ya, tapi tidak selalu - -

dikombinasikan

C. Tidak pernah dikombinasikan

Dari tabel diatas menunjukkan, bahwa seluruh responden (100%)
menggunakan dan mengkombinasikan berbagai macam metode pembelajaran

yang akan digunakan dalam kegiatan belajar mengajar.
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Tabel 4.15
Jumlah siswa sebagai dasar dalam pemilihan metode
Responden
Pilihan

F %

A. Ya, selalu 3 75

B. Tidak selalu 1 25

C. Tidak pernah - -

Dari data tabel diatas menunjukkan bahwa sebagian besar responden
(75%) selalu menjadikan siswa sebagai dasar pemilihan metode pembelajaran
yang akan digunakan, sebagian kecil responden (25%) tidak selalu menjadikan
siswa sebagai dasar pemilihan metode pembelajaran.
Tabel 4.16

Kesesuaian metode dengan materi pembelajaran

Responden
Pilihan
F %
A. Ya, selalu disesuaikan 3 75
B. Ya, tapi tidak selalu 1 25
disesuaikan
C. Tidak disesuaikan

Dari tabel diatas menunjukkan, bahwa sebagian besar responden (75%)
selalu menggunakan metode pembelajaran yang disesuaikan dengan materi
pembelajaran yang akan diajarkan, sedangkan sebagian kecil responden lainnya
(25%) menggunakan metode pembelajaran, tapi tidak selalu disesuaikan materi

pembelajaran.
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Tabel 4.17
Metode digunakan untuk mengajarkan materi akhlak
Responden
Pilihan

F %

A. Metode ceramah - -

B. Tanya jawab - -
C. Diskusi 1 25
D. Studi kasus 1 25
E. Bermain peran 2 50

F. (jawaban lainnya) keteladanan - -

Keterangan: jawaban lebih dari satu
Dari data tabel diatas menunjukkan bahwa sebagian kecil responden
(25%) menggunakan metode diskusi dan studi kasus, dan sebagian besar

responden (50%) menggunakan metode bermain peran.
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Tabel 4.18
Cara mengajarkan materi yang berkaitan dengan akhlak
Responden
Pilihan
F %
A. Menjelaskan materi pelajaran,
kemudian memerintah siswa 1 25
untuk menerapkannya sehari
hari melalui pembiasaan
B. Hanya menjelaskan materi
pelajaran ) )
C. Menjelaskan materi pelajaran,
kemudian memberikan contoh 3 75

keteladanan yang didukung
oleh cerita mengenai

Rasulullah

D. (Jawaban lainnya)
menjelaskan materi, kemudian
memberi contoh keteladanan
dengan memutar film sejarah

Rasul

Dari data tabel di atas menunjukkan bahwa cara mengajarkan materi yang
berkaitan dengan akhlak, sebagian kecil responden (25%) mengajarkan dengan
cara menjelaskan materi pelajaran kemudian memerintahkan siswa untuk
menerapkannya sehari-hari melalui pembiasaan, sebagian besar responden (75%)
menjelaskan materi kemudian memberikan contoh keteladanan yang didukung

oleh cerita mengenai Rasulullah.
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Tabel 4.19
Metode pembelajaran al-Qur’an
Responden
Pilihan
F %
A. Metode ceramah 1 25
B. Tanya jawab - -
C. Diskusi - -
D. Qiro’ah 2 50
E. (Jawaban lainnya)
1. Menulis dan - -
menterjemahkan
2. Praktik
1 25

Keterangan: jawaban lebih dari satu
Dari data tabel di atas menunjukkan bahwa untuk mengajarkan materi
yang berhubungan dengan Al-Qur’an sebagian Kkecil responden (25%)
menggunakan metode ceramah, sebagian besar responden (50%) menggunakan

metode giro’ah, dan sebagian kecil responden (25%) menggunakan praktik.
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Tabel 4.20
Cara mengajar membaca surat-surat pilihan dalam Al-Qur’an
Responden
Pilihan
F %
A. Bapak/ ibu membaca, 2 50
kemudian siswa mengikuti
secara bersama-sama
_ 1 25
B. Siswa membaca perorangan,
kemudian bapak/ibu
membenarkan
1 25

C. Siswa membaca bersama-
sama, kemudian bapak/ibu

membenarkan bacaan

D. (Jawaban lainnya) bapak/ibu
membaca diikuti siswa,
kemudian siswa diperintahkan
membaca perorangan,

bapak/ibu membenarkan

Dari data tabel di atas menunjukkan bahwa cara yang digunakan guru
bidang studi Pendidikan Agama Islam dalam mengajarkan membaca surat-surat
pilihan dalam Al-Qur’an yaitu sebagian responden (50%) menggunakan cara
membaca, kemudian siswa mengikuti secara bersama-sama, sebagian responden
(25%) memerintahkan siswa membaca perorang kemudian bapak/ibu
membenarkan, sedangkan sebagian responden (28,57%) lainnya membaca diikuti
siswa kemudian siswa diperintahkan membaca bersama-sama, bapak/ibu

membenarkan bacaan yang kurang baik atau benar.



Metode yang digunakan untuk mengajarkan materi akidah

Tabel 4.21

Responden
Pilihan

F %
A. Metode ceramah 3 75
B. Tanya jawab - -
C. Diskusi - -
D. Studi kasus 1 25
E. (Jawaban lainnya) keteladanan | - -

Keterangan: jawaban lebih dari satu

Dari data tabel di atas menunjukkan bahwa sebagian besar

(75%) menggunakan metode ceramah untuk mengajarkan materi

berhubungan dengan akidah dan sebagian keci; responden (71,42%) lainnya

menggunakan metode studi kasus.

responden
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Tabel 4.22
Cara mengajarkan materi mengenai akidah
Responden
Pilihan
F %
A. Menjelaskan materi pelajaran, 3 75
kemudian memberikan contoh
kongkrit
B. Menjelaskan contoh nyata
yang terkait dengan materi 1 25

pelajaran, kemudian

menjelaskan

C. (Jawaban lainnya)
memutarkan film VCD yang - -
berhubungan dengan materi,
selanjutnya siswa

menyimpulkan

Dari data tabel di atas menunjukkan bahwa cara mengajar sebagian besar
responden (75%) dalam mengajarkan materi mengenai akidah dengan
menjelaskan materi pelajaran kemudian memberikan contoh kongkrit dan
sebagian kecil responden (25%) menjelaskan contoh nyata terkait dengan materi

pelajaran kemudian menjelaskan.
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Tabel 4.23
Metode yang digunakan untuk mengajarkan materi fikih
Responden
Pilihan
F %
A. Metode ceramah - -
B. Tanya jawab 1 20
C. Diskusi 1 20
D. Praktikum 3 60

E. Latihan dengan teman - -
F. Penampilan - -
G. (Jawaban lainnya)

1. Hafalan - -

2. Quantum Learning - -
(Demonstrasi)

Keterangan: jawaban lebih dari satu
Dari data tabel di atas menunjukkan bahwa sebagian kecil responden
(20%) masing-masing menggunakan metode tanya jawab dan diskusi untuk
mengajarkan materi yang berhubungan dengan fikih, dan sebagian besar

responden (60%) menggunakan metode praktikum.
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Tabel 4.24
Cara mengajarkan materi yang sifatnya praktik
Responden
Pilihan
F %
A. Menjelaskan materi pelajaran, 3 75

kemudian memperagakan dan
memerintahkan siswa untuk

mengikuti

B. Diawali dengan - -
memperagakan, kemudian
siswa melakukan latihan dan
bapak/ibu, kemudian
menjelaskan tata caranya yang

benar

C. Diawali dengan siswa,
kemudian bapak/ibu 1 25
menjelaskan atau
mengarahkan ke yang benar
dan memberikan contoh yang

baik dan benar.

D. (Jawaban lainnya)...............

Dari data tabel di atas menunjukkan bahwa cara yang digunakan untuk
mengajarkan materi yang sifatnya praktik seperti ibadah yaitu sebagian besar
responden (75%) menjelaskan materi pelajaran, kemudian memperagakannya dan
memerintahkan siswa untuk mengikuti, dan sebagian kecil responden lainnya
(25%) mengawali dengan siswa memperagakan kemudian bapak/ibu menjelaskan

atau mengarahkan ke yang benar dan memberikan contoh yang baik dan benar.
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Tabel 4.25
Metode untuk mengajarkan materi tarikh/sejarah Islam
Responden
Pilihan
F %
A. Metode ceramah 2 50
B. Tanya jawab - -
C. Diskusi - -
D. Karya wisata 2 50

E. Studi mandiri - -
F. (jawaban lainnya)
1. Sosio drama - -
2. Studi pustaka - -

3. Pemutaran film sejarah. - -

Keterangan: jawaban lebih dari satu
Dari data tabel di atas menunjukkan bahwa metode yang biasa untuk
mengajarkan materi yang berhubungan dengan tarikh/sejarah Islam. Sebagian
responden (50%) menggunakan metode ceramah dan sebagian responden lainnya

(50%) menggunakan metode karya wisata.
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Tabel 4.26
Cara mengajarkan materi pelajaran tarikh atau sejarah Islam
Responden
Pilihan
F %
A. Hanya bercerita dalam kelas - -
B. Mengajak siswa berdiskusi 1 25
mengenai materi pelajaran
tersebut
C. Melaksanakan tinjauan
kepustakaan tentang sejarah 3 75

Islam yang akan dipelajari

D. (jawaban lainnya) menjelaskan
materi, melakukan tinjauan
kepustakaan, tanya jawab, dan

pemutaran film sejarah Islam

Dalam mengajarkan materi pelajaran Tarikh atau sejarah Islam memiliki
cara yang berbeda-beda. Dari data tabel di atas menunjukkan bahwa sebagian
kecil responden (25%) mengajak siswa berdiskusi mengenai materi pelajaran serta
melaksanakan tinjauan kepustakaan tentang sejarah Islam yang akan dipelajari,
dan sebagian responden (75%) melaksanakan kegiatan belajar dengan
menjelaskan materi, melakukan tinjauan kepustakaan, tanya jawab dan pemutaran

film sejarah Islam.



Tabel 4.27
Media pembelajaran yang sering digunakan
Responden
Pilihan
F %
A. Buku sumber 3 75
B. Papan tulis 3 75
C. Audio-visual 4 100
D. Miniatur - -
E. Al-Qur’an dan Hadits 3 75
F. Gambar 2 50
G. Tempat-tempat bersejarah 2 50
H. Infokus 1 25

Dari data tabel di atas menunjukkan bahwa sebagian besar
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responden

(75%) menggunakan buku sumber Pendidikan Agama lIslam, sebagian besar

responden (75%) menggunakan papan tulis, mayoritas responden (100%)

menggunakan audio-visual, Al-Qur’an dan Hadits sebagai media pembelajaran

(75%), gambar dan tempat bersejarah masing-masing 50% dan sebagian kecil

responden (25%) menggunakan infokus.
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Tabel 4.28
Menyesuaikan media pembelajaran dengan materi pembelajaran
Responden
Pilihan
F %
A. Ya, selalu disesuaikan
4 100

B. Ya, tapi tidak selalu

disesuaikan

C. Tidak disesuaikan

Dari data tabel di atas menunjukkan bahwa seluruh responden (100%)
menggunakan media pembelajaran yang selalu disesuaikan dengan materi

pelajaran yang akan dipelajari.

Tabel 4.29
Menyesuaikan media pembelajaran dengan metode belajar
Responden
Pilihan
F %
A. Ya, selalu disesuaikan 4 100

B. Ya, tapi tidak selalu - -

disesuaikan

C. Tidak disesuaikan

Dari data tabel di atas menunjukkan bahwa seluruh rsponden (100%)
menggunakan media pembelajaran yang selalu disesuaikan dengan metode

pembelajaran yang akan digunakan.



Tabel 4.30
Menyesuaikan media pelajaran dengan kondisi lingkungan belajar
Responden
Pilihan
F %
A. Ya, selalu disesuaikan 2 50
B. Ya, tapi tidak selalu 2 50

disesuaikan

C. Tidak disesuaikan

50

Dari data tabel di atas menunjukkan bahwa sebagian besar responden

(50%) menggunakan media pembelajaran yang selalu disesuaikan dengan kondisi

lingkungan belajar siswa, dan sebagian besar responden

lainnya (50%)

menggunakan media pembelajaran tetapi tidak selalu disesuaikan dengan kondisi

lingkungan belajar.

Tabel 4.31
Memberikan latihan sebagai penguat dan pembiasaan
Responden
Pilihan
F %
A. Ya, selalu memberikan latihan 3 75
B. Ya, tapi tidak selalu 1 25

memberikan latihan

C. Tidak pernah memberikan

latihan
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Dari data tabel di atas menunjukkan bahwa sebagian besar responden
(75%) selalu memberikan latihan sebagi penguat dan pembiasaan setelah
menjelaskan materi, sedangkan hanya sebagian kecil responden saja (25%) yang
memberikan latihan tetapi tidak selalu memberikan.
Tabel 4.32
Cara latihan diberikan

Responden
Pilihan
F %
A. Secara lisan bapak/ibu - -
memberikan pertanyaan yang
berhubungan dengan materi
B. Secara tulisan bapak/ibu
memberikan pertanyaan yang 1 25
berhubungan dengan materi
C. Bukan A dan B, tetapi melalui
3 75

proses pembiasaan sehari-hari,
siswa menerapkan apa yang
telah dipelajarinya

D. (Jawaban lainnya)
memberikan pertanyaan
tertulis dan memantau

pembiasaan siswa sehari-hari

Dari data tabel di atas menunjukkan bagaimana latihan yang bekenaan
dengan materi akhlak dilaksanakan. Sebagian kecil responden (25%) memberikan
latihan secara tulisan dengan memberikan pertanyaan yang berhubungan dengan
materi, Sedangkan sebagian besar responden (75%) memberikan latihan melalui

proses pembiasaan sehari-hari, siswa menerapkan apa yang telah dipelajari.



Tabel 4.33
Ketuntasan peyampaian materi
Responden
Pilihan
F %
A. Ya, selalu tuntas pada waktu 2 50
yang sama
B. Tidak selalu tuntas pada waktu , 50
yang sama
C. Tidak pernah tuntas pada . .
waktu yang sama

Dari data tabel di atas menunjukkan bahwa sebagian
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responden (50%)

menyatakan bahwa materi pelajaran yang disampaikan dibahas atau disajikan

selalu dapat dituntaskan pada waktu yang sama, sedangkan sebagian besar

responden (50%) lainnya menyatakan bahwa materi pelajaran yang disampaikan

tidak selalu tuntas pada waktu yang sama.
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Tabel 4.34
Bila materi pelajaran tidak dapat dibahas seluruhnya
Responden
Pilihan
F %
A. Melanjutkan materi tersebut 3 75

dipertemukan

B. Tidak melanjutkan penjelasan
mengenai materi tersebut pada

pertemuan berikut

C. Melanjutkan materi di waktu 1 25

jam pelajaran yang kosong

D. Menyuruh siswa membaca
buku paket atau pegangan

Pendidikan Agama Islam

E. (jawaban lainnya) menjawab - -
Adan D

Dari data tabel di atas menunjukkan bahwa sebagian besar responden
tersebut (75%) menyatakan apabila materi pembelajaran tidak dapat dituntaskan
pada waktu jam pelajaran yang sama, maka materi akan dilanjutkan pada
pertemuan berikutnya, sedangkan sebagian kecil responden (25%) menyarankan
bahwa jika materi tidak dapat dituntaskan pada waktu yang sama maka
dilanjutkan di waktu jam pelajaran yang kosong.
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Tabel 4.35
Kecukupan waktu yang digunakan guru
Responden
Pilihan
F %
A. Ya, selalu mencukupi 2 50
B. Ya, tapi tidak selalu 2 50
mencukupi
C. Tidak pernah mencukupi

Dari data tabel di atas menunjukkan bahwa sebagian responden (50%)
menyatakan bahwa waktu yang disediakan dan telah ditentukan dalam kegiatan
pembelajaran Pendidikan Agama Islam selalu mencukupi, dan sebagian
responden lainnya (50%) menyatakan bahwa waktu yang telah disediakan tidak
selalu mencukupi.

Tabel 4.36
Waktu yang diberikan kepada siswa
Responden
Pilihan
F %
A. Ya, selalu mencukupi 3 75
B. Ya, tapi tidak selalu 1 25
mencukupi
C. Tidak pernah mencukupi
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Dari data tabel di atas menunjukkan bahwa sebagian besar responden
(75%) menyatakan waktu yang diberikan kepada siswa untuk menyelesaikan
pekerjaannya di dalam kelas selalu mencukupi, dan sebagian kecil responden
(25%) menyatakan bahwa waktu yang diberikan kepada siswa tidak selalu
mencukupi.
Tabel 4.37

Memberikan tambahan waktu

Responden
Pilihan

F %

A. Ya, selalu memberikan 1 25
tambahan waktu

B. Ya, tapi tidak selalu

memberikan tambahan waktu

C. Tidak pernah memberikan

tambahan waktu - -

Dari data tabel di atas menunjukkan bahwa jika waktu yang digunakan
siswa tidak mencukupi untuk menyelesaikan pekerjaannya, maka sebagian kecil
responden (25%) selalu memberikan tambahan waktu, dan sebagian besar

responden (75%) tidak selalu memberikan tambahan waktu.
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Tabel 4.38
Tugas sekolah menjadi pekerjaan rumah
Responden
Pilihan
F %
A. Ya, selalu dijadikan pekerjaan - -
rumah
B. Ya, tapi tidak selalu selalu
- ) 4 100
dijadikan pekerjaan rumah
C. Tidak pernah dijadikan
pekerjaan rumah - -

Dari data tabel di atas menunjukkan bahwa seluruh responden (100%)
menyatakan jika siswa tidak dapat menyelesaikan pekerjaannya di sekolah maka,

pekerjaannya tersebut tidak selalu dijadikan pekerjaaan rumah (PR.

Tabel 4.39
Pelaksanaan tes formatif
Responden
Pilihan
F %
A. Ya, selalu melaksanakan tes 3 75
B. Ya, tapi tidak selalu - -
melaksanakan tes
C. Tidak pernah melaksanakan
1 25
tes
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Dari data tabel di atas menunjukkan bahwa setelah selesai pelaksaan
kegiatan pembelajaran sebagian besar responden (75%) selalu melaksanakan tes
formatif, dan sebagian kecil responden (25%) menyatakan tidak pernah

melaksanakan tes formatif.

Tabel 4.40
Cara tes diberikan kepada siswa
Responden
Pilihan
F %
A. Diberikan secara lisan 1 25
B. Diberikan secara tertulis 2 50
C. Jika jawaban A dan B 1 25
D. (Jawaban lainnya) lisan, - -
tertulis, dan praktek

Dari data tabel di atas menunjukkan bahwa sebagian kecil responden
(25%) memberikan tes formatif kepada siswa secara lisan. Sedangkan sebagian
besar responden lainnya (50%) memberikan tes formatif secara tertulis, dan

sebagian kecil responden lainnya (25%) memilih keduanya.
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Tabel 4.41

Memberikan umpan balik

Responden
Pilihan
F %
A. Ya, selalu memberitahukan 3 75
B. Ya, tapi tidak selalu 1 25

memberitahukan

C. Tidak pernah memberitahukan

Dari data tabel di atas menunjukkan bahwa sebagian besar responden

(75%) selalu memberitahukan hasil tes kepada siswa sebagai umpan balik,

sedangkan hanya sebagian kecil responden lainnya (25%) tidak selalu
memberitahukan hasil tes kepada siswa itu sendiri.
Tabel 4.42

Memberikan tindak lanjut

Responden
Pilihan
F %
A. Ya, selalu mengadakan 2 50
B. Ya, tapi tidak selalu 2 50
mengadakan
C. Tidak pernah mengadakan
tindak lanjut kepada siswa
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Dari data tabel di atas menunjukkan bahwa sebagian responden (50%)
menyatakan selalu mengadakan tindak lanjut terhadap hasil tes yang telah
diberikan kepada siswa, sedangkan sebagian responden lainnya (71,42%)
menyatakan tidak selalu mengadakan tindak lanjut terhadap hasil tes siswa.

Tabel 4.43
Cara tindak lanjut dilaksanakan

Responden
Pilihan
F %
A. Jika hasil tes siswa kurang,
maka ia akan mengikuti tes
3 75

perbaikan, untuk yang
hasilnya baik dapat
melanjutkan ke materi

berikutnya

B. Jika hasil tes siswa kurang,
tidak dilakukan tes perbaikan 1 45
dan melanjutkan kepelajaran

berikutnya

C. Untuk siswa yang hasil tes
kurang, guru memberikan - -
tugas lainnya untuk

memperbaiki nilainya.

D. (Jawaban lainnya) A dan C

benar

Dari data diatas, terlihat bahwa sebagian responden (75%) menyatakan jika
hasil tes siswa kurang, maka ia akan mengikuti tes perbaikan, untuk yang hasilnya

baik dapat melanjutkan ke materi berikutnya. Dan sebagian kecil responden
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lainnya (25%) menyatakan bahwa untuk siswa yang hasil tesnya kurang, tidak
dilakukan tes perbaikan dan melanjutkan kepelajaran berikutnya.

B. Analisis data

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil penelitian mengenai strategi
pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang disajikan dalam bentuk prosentase
yang telah dideskripsikan, kemudian data hasil penelitian dianalisis.

Analisis data hasil penelitian memberikan gambaran data secara jelas
mengenai: urutan kegiatan pembelajaran Pendidikan Agama Islam, metode
pembelajaran yang digunakan, media yang digunakan, serta waktu yang
digunakan dalam kegiatan pembelajaran Pendidikan Agama Islam.

1. Urutan kegiatan pembelajaran Pendidikan Agama Islam

Dari hasil penelitian menyatakan bahwa sebagian besar guru bidang
studi Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri yang ada di Jakarta Timur
selalu mengurutkan kegiatan pembelajaran yang dimulai dari kegiatan
pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Sebagaimana data
menunjukan bahwa sebagian besar responden (50%) selalu mengurutkan
kegiatan pembelajaran Pendidikan Agama Islam dimulai dari kegiatan
pendahuluan, kegiatan inti, kemudian kegiatan penutup. Sebagaimana hal
ini selalu dilakukan oleh dua orang guru yang berasal dari SMP Negeri
255 Jakarta atas nama Bapak Taufik dan SMP Negeri 195 Jakarta atas
nama Ibu Nina*® Hal ini berarti guru sudah mampu mengatur waktu
kegiatan belajar dengan baik. Sedangkan sebagian guru lainnya (50%)
tidak selalu mengurutkan seperti halnya yang dilakukan oleh dua orang
guru yang berasal dari SMP Negeri 202 Jakarta atas nama Bapak Ridwan
dan Pak Jamal.*® Hal ini dapat terjadi karena keterbatasan waktu yang

tersedia dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Dan pada jam

*® Berdasarkan Kegiatan Observasi terhadap Guru Bidang Studi PAI SMP Negeri 255 dan
SMP Negeri 195 Jakarta, Taufik dan Nina, Kamis 01 Februari 2018 pukul 10:47-12.48 wib

* Berdasarkan Kegiatan Observasi terhadap Guru Bidang Studi PAI SMP Negeri 202
Jakarta, Ridwan dan Jamal, Kamis 01 Februari 2018 pukul 13.24 wib
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pelajaran tertentu guru tidak lagi melakukan kegiatan pendahuluan tetapi
langsung pada kegiatan inti.’*® Mengurutkan kegiatan pembelajaran
Pendidikan Agama Islam sangatlah penting agar kegiatan belajar mengajar

menjadi lebih terarah dan sistematis.

Pada tahap pendahuluan, seluruh guru (100%) bidang studi Pendidikan
Agama Islam menyampaikan tujuan khusus pembelajaran Pendidikan
Agama Islam. Hal ini dilaksanakan agar siswa dapat mengetahui apa yang
harus dicapai dan siswa tidak merasa sia-sia karena telah mempelajari
suatu pelajaran. Dari sini jelas berarti guru sudah memiliki pemahaman

mengenai pentingnya penyampaian tujuan khusus pembelajaran.

Ada beberapa hal menarik terkait di tahap pendahuluan salah satunya
yaitu seperti yang dilakukan oleh guru SMP Negeri 202 yaitu Bapak
Jamal. Setiap kali kegiatan belajar-mengajar yang dilakukannya beliau
selalu mengintruksikan agar siswa-siswinya menyanyikan lagu wajib
nasional berupa lagu “Indonesia Raya”. Hal ini demi mendukung
terbentuknya karakter siswa berupa cinta tanah air. Beliau selalu
memadukan kegiatan ini dalam setiap kali kegiatan pembelajaran PAI di
sekolah tersebut. Bahkan, beliau sering kali mengutamakan kegiatan ini
dibandingkan dengan kegiatan membaca al-Qur’an. Di mana kegiatan
membaca al-Qur’an selalu beliau lakukan ketika sudah memasuki tahap
kegiatan inti serta hanya yang berkaitan dengan materi yang diajarkannya

saja.>

Penyampaian tujuan pembelajaran yang disampaikan sebagian guru
(50%) sesuai dengan yang ditulis dalam satu pertemuan. Hal ini berarti

guru beranggapan bahwa semua tujuan pembelajaran yang tercantum

%0 Ppengisian Angket oleh Guru Bidang Studi PAI SMP Negeri 255 Jakarta, Taufik
Hidayat, Senin 08 Januari 2018 pukul 19:30 wib

>! Berdasarkan Kegiatan Observasi terhadap Guru Bidang Studi PAI SMP Negeri 202
Jakarta, Ridwan dan Jamal, Kamis 01 Februari 2018 pukul 13.24 wib
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dalam satu pertemuan sangat penting diketahui siswa. Sedangkan sebagian
guru lainnya (50%) hanya menyampaikan garis besarnya saja/yang
penting-pentingnya saja dari tujuan khusus pembelajaran yang tercantum
dalam satu pertemuan. Hal ini tergantung dari waktu jam pelajaran

Pendidikan Agama Islam yang dianggap tidak mencukupi.

Seusai menyampaikan tujuan pembelajaran, sebagian guru (50%)
menyatakan bahwa seluruh siswa termotivasi untuk memulai pelajaran
baru, sedangkan sebagian guru lainnya (50%) menyatakan hanya sebagian
siswa yang termotivasi. Hal ini kemungkinan siswa yang termotivasi atau
tidaknya bergantung pada materi pembelajaran yang akan dipelajarinya.
Sebagian besar siswa termotivasi ketika guru menyampaikan tujuan
pembelajaran tentang materi yang selalu berkaitan dengan kehidupan
sehari-hari baik itu al-Qur’an Hadits, Akidah Akhlak dan Fikih.
Sedangkan terdapat sebagian kecil siswa yang kurang termotivasi ketika
guru usai menyampaikan tujuan pembelajaran yang berkaitan dengan
materi sejarah Islam. Bukan tanpa alasan, karena biasanya siswa lebih
sering disuguhkan dengan pembelajaran sejarah yang sifatnya monoton
dan kurang menarik seperti disuguhkan dengan bercerita dan membaca
buku. Lain halnya dengan siswa yang disuguhkan dengan pembelajaran

sejarah seperti menonton film keteladanan dan lain sebagainya.

Penjelasan deskripsi singkat isi pembelajaran dilaksanakan oleh
seluruh guru (100%) Pendidikan Agama Islam, hal ini dilaksanakan agar
siswa dapat mengetahui dan memiliki gambaran menyeluruh mengenai

materi yang akan dipelajarinya.

Penjelasan mengenai relevansi isi pelajaran baru dengan pengalaman
siswa selalu dilaksanakan oleh seluruh guru (100%) Pendidikan Agama
Islam. Relevansi ini dilaksanakan agar siswa mengetahui hubungan yang
akan dipelajarinya dengan kegiatannya sehari-hari dan guru juga dapat

mengetahui bagaimana dan sejauh mana pengalaman yang dimiliki
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siswanya dan ini dapat menunjukkan kepedulian guru terhadap siswa.
Selain itu, sebagian besar guru juga mengkaitkan materi pelajaran dengan
peristiwa-peristiwa aktual, hal ini dilakukan agar siswa termotivasi untuk

belajar.

Kegiatan membaca Al-Qur’an yang dilaksanakan pada tahap kegiatan
awal sangat penting untuk dilaksanakan, karena dengan adannya kegiatan
ini siswa menjadi terbiasa dengan membaca Al-Qur’an dan dapat
menunjang mereka untuk memperlancar bacaan siswa. Seluruh guru
Pendidikan Agama Islam (100%) selalu melaksanakan kegiatan membaca
Al-Qur’an karena mereka menyadari kegiatan ini sangatlah penting dan
mereka juga dapat dikatakan mampu mengatur waktu jam pelajaran yang

sedikit menjadi sangat efektif.

Pada tahap penyajian dalam kegiatan pembelajaran, sebagian guru
(25%) Pendidikan Agama Islam dalam menyajikan materi tentang akidah
akhlak dengan cara penyajiannya yaitu menjelaskan materi pelajaran
kemudian memerintahkan siswa menerapkannya sehari-hari melalui proses
pembiasaan. Sedangkan sebagian besar guru Pendidikan Agama Islam
lainnya (75%) hanya sekedar menjelaskan materi pelajaran, kemudian
memberikan contoh keteladanan yang didukung oleh cerita mengenai

Rasulullah.

Dalam kegiatan inti, pada tahap penyajian dalam menyajikan atau
mengajarkan materi Al-Qur’an pada kegiatan membaca. Sebagian guru
Pendidikan Agama Islam melaksanakan kegiatan membaca Al-Qur’an
kemudian siswa mengikuti bersama-sama. Cara seperti ini tidak menjamin
bahwa siswa dapat menyerap pembelajaran karena bisa saja siswa hanya
mengikuti, tetapi ketika siswa harus membaca sendiri ia tidak mampu
membaca dengan benar. Sebagaimana hal ini dilakukan oleh salah satu
guru yang bernama Jamal. Beliau hanya melakukan kegiatan membaca al-

Qur’an kemudian siswa/i mengikuti bacaannya. Bahkan tidak jarang juga
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siswa/i diintruksikan untuk membaca al-Qur’an secara mandiri. Namun
sayangnya beliau tidak melakukan Kklarifikasi terhadap kesalahan-

kesalahan dalam membaca al-Qur’an yang dilakukan siswa/i-nya tersebut.

Sedangkan sebagian kecil guru memerintahkan siswa membaca
perorangan kemudian bapak/ibu guru membenarkan, hal ini lebih baik
karena siswa akan mengetahui apa kesalahannya dan perbaikannya.
Sebagian kecil lagi guru melaksanakan kegiatan membaca kemudian
diikuti siswa, siswa membaca perorangan guru membenarkan. Kegiatan ini
dapat dikatakan lebih tepat guna mengingatkan tidak seluruh siswa telah
memiliki kemampuan awal membaca Al-Qur’an. Justru dengan diawali
oleh guru maka siswa yang tidak memiliki kemampuan membaca tersebut
dapat mendengarkan dengan baik dan juga ketika diperintahkan untuk

membaca perorangan siswa sudah mengetahui bacaannya.

Untuk menyajikan atau mengajarkan materi akidah, sebagian besar
guru menjelaskan materi pelajaran kemudian memberi contoh kongkrit.
Memberikan contoh kongkrit dapat membantu siswa untuk lebih
memahami isi pelajaran. Sebagian kecil guru menjelaskan contoh nyata
yang berkaitan dengan materi pelajaran kemudian menjelaskan, hal ini
baik dilakukan karena jika contoh kongkrit yang diberikan dalam bentuk
cerita, siswa dapat belajar memahami sebuah cerita dan mampu mengerti
makna yang terkandung dalam cerita tersebut. Sedangkan sebagian kecil
guru lainnya memutarkan film, selanjutnya siswa menyimpulkan di lembar
tugas, hal ini sangat baik dilakukan karena dapat lebih menumbuhkan
semangat belajar siswa dan berarti dapat dikatakan sarana yang tersedia di

sekolah sangatlah mendukung proses kegiatan mengajar.

Untuk mengajarkan materi tarikh atau sejarah Islam, sebagian kecil
guru mengajak siswa berdiskusi mengenai materi pelajaran, dengan
diskusi siswa mampu menuangkan hasil-hasil pemikirannya dari kegiatan

ini guru dapat mengetahui nama siswa yang memiliki kemampuan lebih
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dan tidak, juga dapat melatih siswa untuk berfikir kritis. Sedangkan
sebagian kecil guru melaksanakan tinjauan kepustakaan bersama siswa,
dilakukan agar siswa dapat membaca lebih banyak buku sejarah dan
mengetahui banyak mengenai sejarah Islam lainnya yang tidak terdapat di
buku pegangan wajib. Sedangkan sebagian guru lainnya menjelaskan
materi, melakukan tinjauan kepustakaan, tanya jawab, dan pemutaran film
sejarah. Jika waktu memungkinkan dan media tersedia hal ini sangat tepat
guna untuk diterapkan, karena menjadikan kegiatan belajar mengajar lebih

bervariasi dan siswa tidak akan merasa jenuh.

Untuk mengajarkan materi praktik. Sebagian guru menjelaskan materi
pelajaran, kemudian memperagakan dan siswa mengikuti, sebagian guru
lainnya memerintahkan siswa memperagakan, guru menjelaskan dan
membenarkan kemudian memberi contoh yang benar. Untuk materi
praktik seperti ibadah (wudhu, tayammum dan sholat) memang harus
diperagakan. Jika hanya disuguhkan dengan teori maka sangatlah kurang
baik karena siswa harus menerapkan dalam kehidupannya sehari-hari.
Maka dari itu, guru dianggap sudah mengerti apabila apa yang
disampaikan dalam pembelajaran dapat diterima dengan baik seperti yang
diuraikan di atas.

Setelah selesai pelaksanaan kegiatan belajar mengajar sebagian kecil
guru selalu melaksanakan tes formatif untuk mengukur sejauhmana materi
dapat dikuasai oleh siswa juga untuk mengetahui tingkat keberhasilan guru
dalam mengajar. Sedangkan sebagian kecil tidak selalu melaksanakan tes
formatif. Hal ini karena waktu yang tersedia hanya sedikit dan biasanya
untuk tes dilaksanakan khusus di hari yang ditentukan guru. Sebagian
besar guru yang melaksananakan tes formatif memberikan tes secara lisan
dan tulisan, dan sebagian kecil dengan praktek. Setelah tes dilaksanakan
sebagian besar guru memberitahukan kepada siswa hasil tesnya, karena hal
ini dapat dijadikan umpan balik dan siswa dapat melihat sejauhmana

kemampuannya dalam menguasai matei. Sebagian besar guru ada yang
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mengadakan tindak lanjut terhadap hasil tes siswa yang kurang mencapai
KKM, sebagian besar guru menyatakan bagi siswa yang hasil tesnya
kurang dapat mengikuti tes perbaikan atau mengerjakan tugas lain sebagai

tambahan nilai.

2. Metode pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran

Pendidikan Agama Islam

Dalam menyajiakn materi pelajaran, seorang guru haruslah mengetahui
dan dapat menggunakan metode yang sesuai dengan materi, tujuan dan
keadaan siswanya. Pemilihan dan penggunaan metode yang sesuai dan
tetap dapat membantu memudahkan kegiatan pembelajaran Pendidikan
Agama Islam. Pada umumnya metode yang sering digunakan oleh seluruh
guru baik di SMP Negeri 195, SMP Negeri 202 maupun SMP Negeri 255
Jakarta Timur adalah metode ceramah, diskusi, bermain peran, studi kasus,
praktikum, karya wisata, problem based learning (pemecahan masalah)
dan tanya jawab.> Metode ini memang biasa digunakan terlebih
Kurikulum 2013 menuntut guru untuk memusatkan kegiatan pembelajaran
yang diorientasikan pada siswa (student centre).>® Hal ini dilaksanakan
agar siswa dapat menuangkan hasil-hasil pemikirannya dan juga melatih

siswa untuk berani mengemukakan pendapat.

Sebagian besar guru ada yang menggunakan metode ceramah>* dan

sebagian kecil guru menggunakan metode pemecahan masalah.>® Hal

>? pengisian Angket oleh Keempat Guru Bidang Studi PAI dari SMP Negeri 195 Jakarta,
SMP Negeri 202 Jakarta dan SMP Negeri 255 Jakarta, Ridwan, Jamal, Nina Suryani dan Taufik
Hidayat, Senin 08 Januari 2018

> Berdasarkan hasil evaluasi microteaching dengan Dosen Pengampu Mata Kuliah
Microteaching, Muslihin, Rabu 21 Desember 2016 pukul 13:30 wib

>* Berdasarkan Kegiatan Observasi terhadap Guru Bidang Studi PAI SMP Negeri 202
Jakarta, Ridwan dan Jamal, Kamis 01 Februari 2018 pukul 13.24 wib

> Berdasarkan Kegiatan Observasi terhadap Guru Bidang Studi PAI SMP Negeri 255
Jakarta, Taufik, Kamis 01 Februari 2018 pukul 10:47-12.48 wib
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tersebut perlu dilakukan agar ketika siswa masuk dalam lingkup
masyarakat luas, siswa mampu memecahkan suatu permasalahan dengan

memberikan solusinya.***

Sebagian besar ada juga yang menggunakan metode praktikum,
digunakan agar siswa dapat langsung melatih dan melaksanakan praktik di
kehidupan sehari-hari, karena sudah mengetahui tata caranya. Sebagian
kecil lainnya menggunakan metode demonstrasi. Metode ini diperlukan
untuk mengajarkan materi yang sifatnya praktik dan ada juga yang
menggunakan metode Qiroah. Metode Qiro’ah digunakan untuk materi
yang memerlukan kegiatan latihan seperti membaca al-Qur’an tutor
sebaya. Hal ini berarti guru sudah mampu menyiapkan media berupa VCD
dan guru sudah mampu mengembangkan metode mengajarnya.
Penggunaan metode ini tergantung dari materi, tujuan yang ingin dicapai,

jumlah siswa, lingkungan belajar siswa dan juga pertimbangan lainnya.

Dalam pengunaan metode pembelajaran sebagian besar guru
menyesuaikan pengunaan dengan tujuan pembelajaran agar tujuan
pembelajaran dapat tercapai. Besar kemungkinannya bahwa dari keempat
guru ini menurut peneliti sudah pernah mengikuti pelatihan-pelatihan
pendidikan sehingga mereka mengerti bahwa metode yang digunakan
harus sejalan dengan tujuan pembelajaran. Apalagi tuntutan kurikulum
2013 sangatlah mengharuskan guru untuk menguasai berbagai metode
bahkan bila perlu mengkombinasikannya dalam setiap kegiatan belajar-
mengajar di kelas.*® Sedangkan sebagian kecil guru lainnya tidak selalu
menyesuaikan dengan tujuan pembelajaran, karena bisa saja lingkungan

belajar tidak memungkinkan serta sarana dan prasarana belum tersedia.

Banyak metode yang dapat digunakan oleh guru Pendidikan Agama

Islam. Pengunaannya tergantung pada guru, materi pemebalajaran dan

*® Berdasarkan hasil evaluasi microteaching dengan Dosen Pengampu Mata Kuliah
Microteaching, Muslihin, Rabu 21 Desember 2016 pukul 13:30 wib



68

keadaan siswa itu sendiri. Sebagian besar guru Pendidikan Agama Islam
selalu mengkombinasikan metode pembelajaran agar metode belajar lebih
bervariasi dan siswa tidak menjadi jenuh. Hal ini didukung dengan
kemampuan guru yang memiliki pengetahuan luas terkait berbagai macam
metode. Sedangkan sebagian kecil guru Pendidikan Agama Islam tidak
selalu mengkombinasikan. Dalam suatu kegiatan pembelajaran terkadang
bisa saja menggunakan satu metode tergantung dari banyaknya materi dan

jumlah waktu yang tersedia.

Dalam memilih metode yang digunakan jumlah siswa dapat dijadikan
dasar pemilihan metode. Sebagian kecil guru Pendidikan Agama Islam
selalu menjadikan jumlah siswa sebagai dasar pemilihan metode.
Sedangkan sebagian besar tidak selalu menjadikan jumlah siswa sebagai
dasar pengunaan metode dan sebagian kecil lainnya tidak pernah
menjadikan siswa sebagai pertimbangan untuk pemilihan metode. Jika
jumlah siswa tidak dijadikan dasar berarti dapat dikatakan guru kurang
mampu menerapkan metode yang tepat dan kurang memiliki pengetahuan
yang luas mengenai metode belajar. Guru diharuskan untuk mampu
menyesuaikan pengunaan metode dengan materi pembelajaran, hal ini

perlu dilakukan agar siswa mampu menyerap informasi dengan baik.

Berikutnya yaitu tentang metode pembelajaran yang biasa digunakan
untuk mengajarkan materi yang berhubungan dengan akhlak. Seluruh guru
menggunakan metode diskusi, sebagian besar lainnnya melakukan tanya
jawab dan studi kasus. Tujuannya agar kegiatan pembelajaran menjadi
kaya akan wawasan dan pengetahuan. Bukan sebaliknya dimana guru
sepenuhnya memberikan ceramah sesuai dengan pengetahuan yang
dimiliki oleh guru itu sendiri sehingga melupakan kekayaan hasanah
pengetahuan yang dimiliki oleh masing-masing siswa. Selain itu, diperkuat
juga dengan adanya metode tanya jawab yang akan menjadikan kegiatan
pembelajaran menjadi tidak pasif. Sebagian kecil menggunakan meode

ceramah, metode bermain peran dan keteladanan digunakan agar siswa
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dapat mencontoh seseorang yang patut dicontoh dalam kehidupan sehari-
hari.

Metode yang biasa digunakan untuk mengajarkan materi Al-Qur’an
ada sebagian guru menggunakan metode ceramah dan tanya jawab untuk
mengajarkan pelajaran yang berupa teori, kandungan ayat dan kisah
turunnya Al-Qur’an, sedangkan sebagian besar guru menggunakan metode

Qira’ah untuk mengajarkan cara membaca surat-surat pilihan.

Terkait materi tentang akidah, seluruh guru menggunakan metode
ceramah dalam mengajarkan materi yang sifatnya teori.”” Sebagian besar
guru lainnya menggunakan metode tanya jawab. Biasanya dilaksanakan
setelah guru menjelaskan materi yang dilakukan agar kelas lebih hidup dan
siswa menjadi aktif, tidak diam dan mendengar saja. Bahkan seluruh guru
juga menggunakan metode diskusi, dimana biasanya siswa dibagi menjadi
beberapa kelompok. Metode ini baik digunakan karena dapat melatih
siswa untuk berani mengungkapkan hasil pemikirannya dan siswa bisa
bertukar informasi dengan teman lainnya. Sedangkan sebagian kecil
lainnya menggunakan metode studi kasus dan metode keteladanan.
Metode ini sangat berguna karena siswa dapat melihat contoh yang baik

dan bisa menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.

Untuk materi ibadah/fikih, seluruh guru Pendidikan Agama Islam
menggunakan metode ceramah yang digunakan untuk menyampaikan
materi yang bersifat teori dan metode pratikum untuk materi yang bersifat
praktik atau psikomotorik. Sebagian besar lainnya menggunakan metode

tanya jawab, dan sebagian kecil menggunakan metode diskusi.>®

*” Pengisian Angket oleh Keempat Guru Bidang Studi PAI dari SMP Negeri 195 Jakarta,
SMP Negeri 202 Jakarta dan SMP Negeri 255 Jakarta, Ridwan, Jamal, Nina Suryani dan Taufik
Hidayat, Senin 08 Januari 2018

*® pengisian Angket oleh Keempat Guru Bidang Studi PAI dari SMP Negeri 195 Jakarta,
SMP Negeri 202 Jakarta dan SMP Negeri 255 Jakarta, Ridwan, Jamal, Nina Suryani dan Taufik
Hidayat, Senin 08 Januari 2018
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Untuk materi tarikh/sejarah sebagian besar menggunakan metode
ceramah dan karya wisata. Hal ini demi menunjang pembelajaran yang
lebih menyenangkan. Selain itu, siswa juga dapat menemukan informasi

terbaru dengan siswa lainnya.

3. Media pembelajaran yang digunakan dalam Pendidikan Agama

Islam

Media pembelajaran adalah alat bantu yang dapat digunakan untuk
menyampaikan pesan pembelajaran. Dalam pembelajaran Pendidikan
Agama Islam media yang sering digunakan oleh guru Pendidikan buku
sumber Penddikan Agama Islam, Al-Qur’an dan Hadits karena merupakan
sumber dan dasar Pendidikan Agama Islam, gambar-gambar bangunan
bersejarah digunakan untuk mengetahui tempat-tempat terjadinya sejarah,
tempat ibadah untuk melaksanakan praktek sholat dan mebaca Al-Qur’an
dan sebagian kecil guru sering menggunakan media audio visual,
penggunaan media ini tergantung dari sarana dan prasarana yang ada di
sekolah, karena tidak seluruh sekolah memiliki dan menggunakan media

audio visual.*>®

Penggunaan media pembelajaran haruslah disesuaikan dengan materi,
metode dan lingkungan belajar. Sebagian besar guru selalu menyesuaikan
penggunaan media pembelajaran dengan materi, metode dan lingkungan
belajar. Penyesuaian dilakukan agar media menjadi tepat guna. Dan
sebagian kecil guru tidak selalu menyesuaikannya. Hal ini tergantung dari
ketersediaan sekolah dalam menyediakan berbagai media pembelajaran.
Sedangkan sebagian kecil guru lainnya tidak pernah menyesuaikan media
pembelajaran dengan materi dan kondisi lingkungan belajar. Hal ini berarti

guru kurang memiliki kemampuan untuk menentukan media yang cocok

> Pengisian Angket oleh Keempat Guru Bidang Studi PAI dari SMP Negeri 195 Jakarta,
SMP Negeri 202 Jakarta dan SMP Negeri 255 Jakarta, Ridwan, Jamal, Nina Suryani dan Taufik
Hidayat, Senin 08 Januari 2018
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dan cenderung kegiatan belajar-mengajar akhirnya menjadi tidak
berkembang.

4. Waktu yang digunakan dalam pembelajaran Pendidikan Agama

Islam

Waktu jam pelajaran Pendidikan Agama Islam hanya tiga jam
pelajaran dalam satu minggu. Dengan waktu yang sedikit ini guru Agama
Islam harus mengatur penggunaan waktu sebaik mungkin. Hanya sebagian
kecil guru mengatakan bahwa materi pelajaran dapat dituntaskan pada
waktu yang bersamaan dan sebagian besar mengatakan tidak selalu tuntas,
ini karena ada beberapa materi yang memerlukan beberapa pertemuan
untuk menyelesaikannya. Apabila materi tidak tuntas dipelajari pada
waktu yang sama, sebagian besar guru akan melanjutkan mengajar materi
tersebut di pertemuan berikutnya. Akan tetapi apabila tidak dilanjutkan
pada pertemuan berikutnya sebagian kecil guru memerintahkan siswa
untuk membaca buku sumber Pendidikan Agama Islam. Hal ini dilakukan
karena pertimbangan waktu yang sedikit sedangkan materi lainnya masih
banyak yang belum dipelajari. Sebagian besar guru mengatakan bahwa
waktu yang disediakan untuk mengajar Pendidikan Agama Islam tidak
selalu mencukupi dan sebagian kecil lainnya mengatakan tidak pernah

mencukupi karena materi yang diajarkan cukup banyak.

Sebenarnya untuk hal itu guru harus bisa mengatur waktu dengan baik
agar seluruh materi dapat diajarkan. Begitu pula dengan waktu yang
diberikan guru kepada siswa untuk mengerjakan tugasnya. Sebagian kecil
guru mengatakan waktu yang diberikan kepada siswa selalu mencukupi,
ini berarti guru sudah mampu mengatur waktu dengan baik dan sebagian
besar mengatakan tidak selalu mencukupi. Jika demikian, maka sebagian
guru menyatakan memberikan tambahan waktu kepada siswa unuk
menyelesaikan pekerjaaannya jarang sekali dijadikan tugas rumah atau

pekerjaan rumah.
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C. Keterbatasan penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti menyadari masih banyak kekurangannya

atau keterbatasan, antara lain:

1. Keterbatasan waktu dan biaya, maka peneliti hanya fokus
melaksanakan di SMP Negeri 195, SMP Negeri 202 dan SMP Negeri
255 Jakarta Timur saja bukan melaksanakan di beberapa sekolah yang
dinilai unggul atau favorit.

2. Keterbatasan waktu dalam pengisian angket. Hal ini karena responden
sedang melakukan persiapan untuk menyambut Kkegiatan belajar
mengajar di ajaran semester baru sehingga menyebabkan responden

kurang konsentrasi dalam mengisi angket yang disajikan.

3. Pada waktu pengisian, peneliti tidak melihat proses pengisiannya
sehingga ada kemungkinan responden dapat saling mempengaruhi satu
sama lain. Terlebih angket ini disajikan dalam bentuk Google Form
(Formulir Google) yang cara pengisiannya hanya dapat dilakukan

melalui akses internet.



BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dideskripsikan kemudian
dianalisis, maka dapat disimpulkan bahwa strategi pembelajaran PAI di SMP
Negeri 195, SMP Negeri 202 dan SMP Negeri 255 Jakarta Timur adalah
sebagai berikut:

1. Dalam urutan kegiatan pembelajaran PAI, sebagian guru selalu
mengurutkan kegiatan pembelajaran baik dimulai dari pendahuluan,
inti maupun penutup. Sedangkan sebagian guru yang lainnya selalu
tidak mengurutkan ketiganya. Seluruh guru bidang studi Pendidikan
Agama Islam selalu menyampaikan tujuan khusus pembelajaran
Pendidikan Agama Islam. Yang membedakan hanya terletak dari cara
penyampaiannya saja. Sebagian ada yang menyampaikan tujuan
pembelajarannya ditulis dalam satu peretemuan, sedangkan sebagian
yang lain ada yang menyampaikan secara garis besarnya. Kemudian
seluruh guru menyampaikan deskripsi singkat isi pembelajaran, hal ini
dilaksanakan agar siswa dapat mengetahui dan memiliki gambaran
menyeluruh mengenai materi yang akan dipelajarinya. Penjelasan
mengenai relevansi isi pelajaran baru dengan pengalaman siswa selalu
dilaksanakan oleh seluruh guru serta senantiasa melakukan kegiatan
membaca al-Qur’an pada awal kegiatan pembelajaran. Dalam
penyajian materi, guru memberikan penjelasan materi, mencontohkan
dan siswa melakukan latihan-latihan. Setelah selesai pelajaran, guru
tidak selalu melaksanakan tes formatif.

2. Metode yang sering digunakan adalah metode ceramah, diskusi,
bermain peran, studi kasus, praktikum, karya wisata, problem based

learning (pemecahan masalah) dan tanya jawab.
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3. Media yang sering digunakan yaitu media Al-Qur’an dan Hadits
karena merupakan sumber dan dasar Pendidikan Agama Islam,
gambar-gambar bangunan bersejarah digunakan untuk mengetahui
tempat-tempat terjadinya sejarah, tempat ibadah untuk melaksanakan
praktek sholat dan mebaca Al-Qur’an dan sebagian kecil guru sering
menggunakan media audio visual.

4. Waktu jam pelajaran Pendidikan Agama Islam hanya tiga jam
pelajaran dalam satu minggu. Sebagian kecil guru mengatakan bahwa
materi pelajaran dapat dituntaskan pada waktu yang bersamaan dan
sebagian besar mengatakan tidak selalu tuntas, ini karena ada beberapa
materi yang memerlukan beberapa  pertemuan untuk
menyelesaikannya. Apabila materi tidak tuntas dipelajari pada waktu
yang sama, sebagian besar guru akan melanjutkan mengajar materi
tersebut di pertemuan berikutnya. Akan tetapi apabila tidak dilanjutkan
pada pertemuan berikutnya sebagian kecil guru memerintahkan siswa
untuk membaca buku sumber Pendidikan Agama Islam.

B. Saran
Berdasarkan hasil dari penelitian ini, maka penulis dapat menyampaikan

saran-saran sebagai berikut:

1. Setiap guru yang mengampu mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
terutama di tingkat SMP/SLTP diharapkan mampu memiliki
keterampilan dalam menerapkan strategi pembelajaran yang senantiasa
menyesuaikan dengan kebutuhan peserta didik.

2. Seorang guru yang mengampu mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam terutama di tingkat SMP/SLTP harus mampu memiliki
pengetahuan yang luas, senantiasa mengetahui hal-hal baru dalam
bidang pendidikan dan tidak sekedar hanya mengajarkan teori semata
melainkan juga dapat mengajarkan aspek sikap spiritual dan sosial
serta keterampilan. Karena pada hakikatnya kekuatan pendidikan

berada pada kekuatan karakter terutama karakter-karakter yang mulia.
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3. Setiap Sekolah terutama di tingkat SMP/SLTP perlu mengadakan
pelatihan mengenai pelaksanaan strategi pembelajaran bagi guru-guru
pengampu mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Karena pelatihan
merupakan salah satu ukuran dari ketercapaian kompetensi seorang

guru.
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Lampiran 1

A. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data atau informasi dalam penelitian ini
adalah kuesioner (angket) untuk guru bidang studi Agama Islam di SMP Negeri 195, SMP
Negeri 202 dan SMP Negeri 255 Jakarta Timur.

Adapun Kisi-Kisi kuesioner (angket) untuk guru bidang studi Agama Islam adalah:

Tabel 3.2
Kisi-Kisi Kuesioner
Metode
) ) ) Sumber No.
Variable 1 | Sub Variable Indikator Pengumpulan
Data Instrumen
Data
1. Menjelaskan secara
singkat isi pelajaran pada 5,6
bagian pendahuluan.
2. Menjelaskan
relevansi isi pelajaran baru
. 7,89
dengan pengalaman siswa
pada bagian pendahuluan.
3. Menijelaskan tujuan
) 1,2,34
pembelajaran.
Urutan 4. Melaksanakan
. 10, 11
Kegiatan kegiatan tadarrus.
) _ _ Menyebarkan
Strategi Pembelajaran 5. Menyajikan uraian Guru i 18, 20, 22,
uisoner
Pembelajaran | Pendidikan | pada penyajian. 24, 26
Pendidikan Agama Islam 6. Memberikan contoh 31 32
Agama Islam pada langkah penyajian. ’
7. Menyajikan latihan
. 39, 40
pada langkah penyajian.
8. Mengadakan tes
. 41
formatif.
9. Memberikan umpan
. . 42,43
balik terhadap hasil tes.
10. Melaksanakan tindak
. 12,13, 16
lanjut.
Metode 1.  Menggunakan
. ) ] Menyebarkan | 17,19, 21,
pembelajaran | metode sesuai dengan materi Guru i
) kuisoner 23,25
yang ajar.




digunakan

2. Menggunakan

dalam metode sesuai dengan 15
pembelajaran | kelompok sasaran.
Pendidikan 3. Mengkombinasikan 14
Agama Islam | metode pembelajaran.
1. Menggunakan media
Media . 27
pembelajaran yang tepat.
pembelajaran - -
2. Menyesuaikan media
yang . . 28
] dengan materi pembelajaran.
digunakan i i Menyebarkan
3. Menyesuaikan media Guru i
dalam kuisoner
. dengan metode 29
pembelajaran )
o pembelajaran.
Pendidikan
4.  Menyesuaikan media
Agama Islam 30
dengan tujuan pembelajaran.
Waktu yan 1. Jumlah waktu yan
) yang ) yang 33,34,35
digunakan digunakan oleh guru.
dalam Menyebarkan
. 2. Jumlah waktu yang Guru i
pembelajaran ) kuisoner
digunakan oleh peserta 36, 27, 38

Pendidikan

Agama Islam

didik.




Lampiran 2

foto dokumentasi di SMPN 255 JAKARTA TIMUR
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Foto Dokumentasi di SMPN 202 JAKARTA TIMUR
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untuk Penulisan Skripsi
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Kami mohon kesediaan Saudara untuk dapat menerima Mahasiswa Universitas Negeri

Jakarta -

Nama - Ahmad Zuhdi Arifin

Nomor Registrasi : 4715131255

Program Studi : llmu Agama Islam

Fakultas - |lmu Sosial Universitas Negeri Jakarta
No. Telp/HP . 087877747539

Dengan ini kami mohon diberikan ijin mahasiswa tersebut, untuk dapat mengadakan
penelitian guna mendapatkan data yang diperlukan ddfam rangka penulisan skripsi dengan
judul :
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